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Title and Abstract
Title Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) Leaf Powder as the Natural Repellent Against Meat Fly (Genus sarcopaga)

 

Abstract
Efforts are often made to control meat flies with chemical insecticides, but they harm humans, the environment, and other
organisms. We use belimbing wuluh leaf as a natural repellent in controlling meat flies. The purpose of this study is to
determine the effect of belimbing wuluh leaf powder as a natural repellent and the number of effective doses against meat fly.
Using 15 samples at each dose of 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr, 5 gr, negative control without powder, positive control with Top Killer
powder, performed four repetitions every 10 minutes of observation for 60 minutes. Kolmograv-Smirnov normality test, P-value
0.200> 0.05 means that the data for each group is normally distributed. Variant test, P-value 0.066> 0.05, so there was a
group that had homogeneous data variants, an ANOVA test resulted in a Sign value of 0.001. There is an effect of the
belimbing wuluh leaf powder dose as the repellent of meat flies. The 5-gram dose is the most effective as a natural repellent of
meat flies (Genus Sarcopaga).
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SERBUK DAUN BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi) SEBAGAI PENOLAK 

ALAMI TERHADAP LALAT DAGING (Genus Sarcopaga) 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksidakimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungandan organisme lain. 

Diupayakanmemanfaatkan daun Belimbing  sebagai penolakalami dalam pengendalian lalat 

daging. Tujuan mengetahui pengaruhserbuk daun Belimbing Wuluh sebagai penolak alami 

dan jumlahtakaran yang efektifterhadap lalat daging.Menggunakan 15 ekor lalat daging pada 

setiap jumlah takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 grkontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif 

dengan serbuk Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan 

selama 60 menit.Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov,P–value 0,200> 0,05. bermakna sebaran 

data tiap kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066>0,05, disimpulkan ada 

kelompok mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. 

Terdapatpengaruh jumlah takaran serbuk daun Belimbing Wuluh terhadap penolakan lalat 

daging.Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranpaling efektif sebagai penolak alami 

pada lalat daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun Belimbing Wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat menupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018)  

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk kedalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Lalat rumah, Musca domestica L. (Diptera: Insecta: Muscidae), 

merupakan hama kosmopolitan terkenal yang menyebabkan gangguan dan iritasi serta 

merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang menyerang 

manusia dan ternak (Kumar et al., 2012). Lalat rumah adalah vektor karena kebiasaan 

makannya yang coprophagous, tidak pandang bulu, dan sinantropis. Transfer patogen terjadi 

melalui pencabutan dari bagian tubuh berbulu mereka dan dari makan lalat dan regurgitasi 

atau buang air besar (Baana, Angwech and Malinga, 2018). Lalat rumah biasanya makan dan 

berkembang biak dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang 

membusuk, dan dengan demikian hidup dalam hubungan yang erat dengan berbagai 

mikroorganisme termasuk patogen manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh 

lalat. Pergerakan lalat rumah yang terus menerus antara tempat berkembang biak dan tempat 

tinggal manusia dapat menyebabkan penularan patogen ke manusia dan hewan (Khamesipour 

et al., 2018). Lalat menularkan lebih dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk 
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infeksi bakteri seperti salmonellosis, antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan 

diare, dan infeksi protozoa seperti disentri amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk 

menularkan patogen yang menyebabkan trachoma dan konjungtiva, yang keduanya 

diperkirakan menyebabkan sekitar 6 juta kasus kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun 

di seluruh dunia. Ada juga indikasi bahwa lalat rumah berpotensi menjadi pembawa virus flu 

burung yang mengancam manusia (Baana, Angwech and Malinga, 2018) (Wanaratana, 

Panyim and Pakpinyo, 2011) (Wanaratana et al., 2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah.Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapatmenularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

Typus, Dysentri, Kholera dan Diare  dan juga dapat menimbulkan Penyakit Myiasis (Infestasi 

lalat pada jaringan tubuh) (Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing 

seperti cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, dan cacing pita serta infeksi virus, infeksi 

rickettsial, dan dalam beberapa kasus, Escherichia coli yang mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoidesdan Trichuris trichiura yang dapat menularkan 

penyakit kecacingan(Wahyuni, Makomulamin and Sari, 2017)(Sucipto.D, 2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan 

penyakit.Lalat initermasuk kedalam Genus Sarcophagayang artinya yaitu pemakan daging. 

Lalat ini sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan 

pembusukan dan bau yang tidak sedap pada daging(Dewi et al., 2017). Lalat ini juga dapat 

menimbulkan adanya belatung pada media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta 

bau tidak sedap pada media seperti daging.Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, 

karena menyebabkan terjadinya percepatan pembusukan(Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang 

membusuk. Siklus hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya 

ditemukan di pasar dan warung terbuka, daging, sampah dan kotoran(Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). 

Pasar merupakan salah satu tempat umum sebagai tempat orang berkumpul untuk 

melakukan kegiatan jual beli barang-barang kehidupan sehari-hari. Salah satu tempat yang 

sangat disukai oleh lalat di pasar adalah adanya sumber makanan antara lain yaitu bahan-

bahan organik dan juga sampah organik. Pasar merupakan tempat yang mendukung 

kelangsungan hidup lalat karena dipasar terdapat berbagai macam penjualan seperti, sembako, 

daging, ikan, ayam, buah-buahan dan juga sayur-sayuran, sehingga pasar berpotensi untuk 

kehadiran lalat yang berlebihan(Ryani, Hestiningsih. R and Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak 

lalat(Sucipto.D, 2011). Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem (Mossa, 

Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  

makanan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan 



keracunan bahkan kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

pestisida dapat memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, gangguan 

kesehatan reproduksi pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan tubuh 

(Mossa, Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Pengendalian serangga termasuk lalat daging 

(Genus Sarcopaga) dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan 

organisme parasit yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu 

efek pestisida yang merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi 

serangga, dan bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif 

yang ramah lingkungan (Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia (sintetik), sangat perlu 

dikembangkan pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang 

salah satunya berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman 

terhadap lingkungan maupun masyarakat.  Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang 

mudahterurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan.  

 Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang sering digunakan untuk obat tradisional dan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

masakan.. Dari berbagai literatur tentang tanaman ini menunjukkan bahwa A. bilimbi banyak 

digunakan sebagai obat tradisional dalam pengobatan diabetes melitus, hipertensi, dan sebagai 

agen antimikroba.   (Alhassan, 2016) 

Dari beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa daun Belimbing Wuluh 

mengandung senyawa biaoktif Menurut Krisman (2016) senyawa bioaktif yang terkandung 

pada daun Belimbing Wuluh adalah Flavonoid, Tannin, Terpenoid/Steroid dan 

Saponin(Krisman, Ardiningsih and Syahbanu, 2016).Ibrahim dkk. (2014)pada uji fitokomia 

dalam penelitiannya  menemukan ekstrak Daun Belimbing Wuluh terbukti positif 

mengandungsenyawa Alkaloid, Flavonoid, Fenolik, Terpenoid dan Tannin(Ibrahim, Yusriadi 

and Ihwan, 2014).Sedangkan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi 

sebagai penolakan diantaranya adalah Saponin, Tannin, Flavanoid(Abdullah and Wahyudin, 

2015).Senyawa Saponin triterpen jugaditemukan oleh Fahrunnida (2015) pada bagian daun, 

tangkai daun dan buah Belimbing Wuluh.Zulkahfi, dkk (2017) yang mengatakan bahwa 

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L) hampir di semua bagian tumbuhantermasuk 

daunsering dimanfaatkan(Zulkahfi et al., 2017). Daun Belimbing Wuluh dapat dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan tradisional, dan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

menjauhkan lalat dari sumber makanan,seperti di tempat penjualan makanan siap saji dan 

tempat-tempat pernikahan. 

 Saponinmerupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva(Wahyuni 

et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasandan racun kontak terabsorbsi dan masuk ke 

dalam ronggatubuh,  akanmenghambat proses metabolisme(Wahyuni, Sari and Hanjani, 

2019). Hal sama menurut Wahyuni danYulianto (2018) bahwa kandungan Flavonoiddapat 

masuk melalui mulut dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga tubuh layu dan  menyebabkan kematian(Wahyuni and Yulianto, 2018). Tannin 

menyebabkan beberapa tumbuhan dan buah-buahan memiliki rasa sepat dan asa 

pahit(Harborne, 1987). 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang Belimbing Wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Efektifitas ekstrak buah Belimbing Wuluh dalam bentuk 

granul terhadap kematian larva Aedes aegypti" didapatkanbahwa ekstrak Buah 

BelimbingWuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam bentukgranul efektif untuk membunuh larva 

A.aegypti dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 200 mg/100ml dengan kematian 

larva 100 % darikeseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah91,677 mg dan nilai LC90 

adalah 142,399 mg,sedangkan nilai LT50 adalah 48,175 jam danLT90 48,175 jam(Sari and 

Cahyati, 2015).Perbandingan kadar Tannin pada bagian daun Belimbing Wuluh menunjukkan 



bahwa daun muda mengandung kadar Tannin 1,60% dan daun tua 1,28%, maka daun yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah daun muda dan tua(Zulkahfi et al., 2017). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun Belimbing Wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

Belimbing Wuluh sebagai insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba untuk 

menggunakandaun Belimbing Wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging.Hal ini diperkuat dari  pendapat  Zulkahfi, dkk (2017) yang menyatakan bahwadaun 

Belimbing Wuluh selain dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional, juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan lalat dari sumber makanan(Zulkahfi et al., 

2017).Berdasarkan keterangan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“PangaruhSerbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) Sebagai Penolak Alami 

Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruhserbuk daun Belimbing Wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun Belimbing 

Wuluh yang paling efektifsebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019.Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat daging 

yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun Belimbing Wuluh 

yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  Kota 

Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentangefektivitas serbuk daun Belimbing Wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannyayaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia(Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). Desain penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 

5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan serbuk daun Belimbing Wuluh dan kontrol 

positif menggunakan insektisida kimia (serbuk Top Killer) yang dilakukan sebanyak empat 

kali pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan denganmengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 



 Tahapan proses pembuatan serbuk daun Belimbing Wuluh adalah sebagai berikut, 

Daun Belimbing  Wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan 

air,  kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu 

kamar.Setelah daun Belimbing Wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender 

sehingga menjadi serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya ditutup 

dengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi kotak 

kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yangtidak 

ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan denganmemasukkan 15ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun 

Belimbing Wuluh,demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan 

empat kali pengulangan.Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk 

daun Belimbing Wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan 

pengamatanperilaku lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 

menit pengamatan dan dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju 

kandang besar tersebut.Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan 

keempat.Analisa data menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji 

One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun Belimbing Wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kalipengulangan. 

 Pada perlakuan kontrolnegatif(tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang 

keluar dari kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Tetapipada  kontrol 

positif (Top Killer) terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak 

terlalu lama kelihatan  lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan.Lalat 

berusaha mencari lubang di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging 



keluar dari kandang uji kecil menuju kandang besar.Pada kontrol positif  ini semua lalat  

keluar menuju ke kandang besar pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlahtakaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun Belimbing Wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan aroma serbuk 

daun Belimbing Wuluh, sebagian lalat berusaha untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal 

ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar berturut-

turut  sebanyak 18,% dan26,6% selama 60 menit pengamatan. Pada takaran 3 gram pemberian 

serbuk daun Belimbing Wuluh,perilaku dan kondisi lalat daging sudah banyak gelisah terbang 

kesana kemari berusaha mencari celah untuk keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar.Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata lalat yang keluar dari kandang kecil ke kandang 

besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit pengamatan. Selanjutnya pada jumlah takaran 4 

gram dan 5 gram pemberian serbuk daun Belimbing Wuluh kelihatan perilaku lalat daging 

lebih agresif terbang kesana kemari bahkan menabrak dinding kotak dan semakin lebih 

agresif untuk menghindari serbuk daun Belimbung Wuluh karena aroma yang semakin kuat. 

Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

  

 

Gambar 3 

Rata-rata Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun Belimbing Wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun Belimbing Wuluh dan semakin meningkatjuga jumlah lalat 

yang keluar darikandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun Belimbing Wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 

Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 

dari tiap kelompok  berdistribusi normal.Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusinormal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapatpengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Comment [a1]: Buat dalam bentuk monochrome 



Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

Belimbing Wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun Belimbing Wuluh, 

semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 

yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolakserbuk daun 

Belimbing Wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun Belimbing Wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak)nabati daun Belimbing Wuluh.Karena semakin banyak 

menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan  

menyebabkan lalat daging akan menjauh.Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 

insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun Belimbing Wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan  menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian(Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak Daun Kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, Semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak Daun Kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun Kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan  menyebabkan mortalitasnyamukA. 

aegypti.Demikian juga dengan penelitian(Alindatus et al., 2013)tentang pengaruh ekstrak 

Daun Bintaro terhadap perkembangan ulat Grayak, semakin banyak menyerap senyawa-

senyawa yang bersifat toksik dari ekstrak Daun Bintaro akan berpengaruh pada metabolisme 

ulat dan akan menyebabkan kematian. 

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun Belimbing 

Wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda,pada jumlah takaran1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun Belimbing Wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotakkecilmenuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun Belimbing Wuluh lalat daging semakin agresif terbang kesana kemari bahkan 

menabrak dinding kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi)menyatakan bahwa efektivitas tumbuhan Belimbing Wuluh  diperkuat dengan 

getahnya yang lumayan lengket mengandung sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai 

aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa Flavonoid, Saponin dan Tannin. Sebagaimana 

diketahui bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan 

tidak disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun Delimbing 

Wuluh mangandung senyawa bioaktif yaitu Flavonoid, Saponin dan Tannin yang dapat 

berpengaruh terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan 

sebagai penolak lalat daging 

Kandungan Flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam daun 

Belimbing Wuluh dapat masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. Hal ini bisa menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana kemari sampai menabrak dinding 

kotak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian(Gautam, Kumar and Poonia, 2013)terhadap 

larva Anopheles dan A. aegyptisetelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundoyang 

mengandung Flavonoidmemperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung Flavonoid.Wahyuni (2018)menjelaskankandungan 

Flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak Daun Kemangi yang 

mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 



sehingga sayapnyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi(Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoid yang dikandung oleh daun Belimbing Wuluhjuga bersifat mengganggu 

sistem pernapasan sehingga lalat dagingsulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni (2019) tentang ekstrak Bawang Putih (Allium 

sativum)sebagailarvasida nabati dalampengendalian lalat hijau (Calliphoridae)dijelaskan 

bahwa Flavonoid merupakan racun pernapasandan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihan kan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian(Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Menurut Utami, dan 

Cahyati,W.A(2017) dalam penelitiannya tentang  potensi ekstrak daunKamboja sebagai 

insektisida terhadap nyamukA. aegyptidijelaskan  Flavonoid berfungsi sebagai racun 

pernapasan atau inhibitor pernapasan, Flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat 

pernapasandan akan menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk A. aegypti 

(Utami and Cahyati, 2017). Hollingworth (2001) dalam(Utami S, 2010) menjelaskan Rotenon 

merupakan senyawa golongan Flavonoid yang mempunyai efek mematikan pada serangga, 

Rotenon bekerja sebagai racun respirasi sel, yang menghambat transfer elektron dalam 

NADH-Coenzimubiquinon reduktase (komplek 1) dari sistem transfor elektron di dalam 

mitokondria(Utami, 2010). 

Disamping ituFlavonoid memiliki bau dan aroma yang agak menyengat dan tidak 

disukai oleh lalat daging. Bau inilah yang menjadikan lalat daging menjauhi serbuk daun 

Belimbing Wuluh yang diletakkan didalam kandang uji. Efek dari senyawa Flavonoid yang 

terkandung dalam serbuk daun Belimbing Wuluh dalam penelitian ini sesuai dengen beberapa 

penelitan sebelumnya seperti:.Seperti penelitian yang dilakukan Suyanto(2009) dalam Rianti 

(2019) Flavonoid yang terkandung pada daun Belimbing Wuluh berfungsi mempengaruhi 

sistem kerja pernafasan,Flavonoid bersifat racun/aleopatiserta memiliki sifat khas seperti bau 

yang tajam, rasa pahit dapat larut dalam air dan pelarut organic serta mudah terurai pada 

temperatur tinggi(Rianti et al., 2019). 

Menurut penelitian dari Wahyuni, D, et all (2018), tentang ekstrak Daun Bintaro 

(Carbera manghas) sebagai larvasidadalam pengendalian nyamukA. aegypti dijelaskan bahwa 

larva yang mengalami kematian tubuhnya kelihatan kaku, menyebabkan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, yang masuk lewat mulut dan saluran pernafasan/ 

spirakel sehingga larva A. aegypti sulit bernafas hal ini disebabkan karena adanya  kandungan 

Flavonoid(Wahyuni et al., 2018).Hal yang sama juga pada penelitian Wahyuni, D, Yulianto, 

(2018) tentang ekstrak daun kemangi dalam pengendalian nyamuk A. aegypti yang 

mengandung Flavonoid juga dapat menyebabkan gangguan syaraf sehingga sayap nyamuk 

layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi(Wahyuni and Yulianto, 2018).  Selanjutnya pada 

penelitian dari Zulkhafi (2017), pemberian konsentrasi 2% pada kertas umpan 

menghasilkan nilai penurunan berat uji sebesar 8,60% kemudian semakin menurun seiring 

dengan meningkatkan pemberian konsentrasi ekstrak daun Belimbing Wuluh(Zulkahfi et 

al., 2017). Dimana pemberian konsentrasi 4% mencapai 3,02% dan pemberian konsentrasi 

6% mencapai 1,74%. Hal ini diduga karena adanya kandungan dalam daun  Belimbing 

Wuluh  yaitu senyawa Flavonoid.Penelitian yang dilakukan oleh(Nadila, Istiana and 

Wydiamala, 2017)menjelaskansenyawa Flavonoid masuk ke dalam tubuh larva melalui 

sistem pernapasan yang kemudian akan menimbulkan kelayuan pada syaraf serta kerusakan 

pada sistem pernapasan dan mengakibatkan larva tidak bisa bernapas dan akhirnya mati. 

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

Belimbing Wuluh adalah karena adanya senyawaSaponin yang ada pada daun Belimbing 

Wuluh.Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, khususnya lalat 

daging,sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun Belimbing Wuluh.Jadi Saponin yang 

terkandung dalamserbukdaunBelimbing Wuluh mempunyai aktifitas penolak serangga 

sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan. Saponin merupakan 

golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai insektisida. Senyawa Alkaloid 



yang dikandung dalam buah segar akan terasa pahit di lidah, Alkaloid bisa mendegradasi 

dinding sel, sehingga merusak sel saluran pencernaan. Senyawa Saponin terdapat pada 

tanaman baik buah maupun daun yang yang dimakanoleh serangga, dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga Saponin bersifat sebagai 

racun perut(Sari and Cahyati, 2015). 

Dalam penelitian Lestari(2014), Saponin yang terlalu banyak termakan oleh lalat dapat 

mengakibatkan tubuh lalat lemah dan mati, karena senyawa Saponin dapat mengakibatkan 

penurunan asupan nutrisi, Mekanisme Saponin masuk kedalam tubuh serangga adalah dengan 

cara langsung oleh serangga dan membentuk kompleks dengan protein dan menyebabkan 

kematian(Lestari, Mukarliana and Yanti, 2014). Saponin mempunyai efek yang kuat jika 

digunakan untuk insektisida karena sifatnya yang sitotoksit dan hemolitik. Saponin memiliki 

aktivitas insektisida yang jelas, Saponin bekerja dengan cara tepat dan cepat terhadap 

serangga. Efek yang paling sering diamati adalah dapat menyebabkan kematian, menurun 

nafsu makan, menurunkan berat badan, dan menurunkan kemampuan reproduksi serangga, 

dapat menimbulkan masalah pencernaan, menimbulkan cacat serangga atau menimbulkan 

efek toksisitas. Rasa pahit dari Saponin membuat serangga ini menjadi tidak menyukai 

makanan tersebut(Pendit, Zubaidah and Sriherfyna, 2016). 

Begitu juga dengan senyawa Tanninyang terkandung pada daunBelimbing Wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat unuk mendekati 

serbuk daun Belimbing Wuluh tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari 

kandang kecil menuju kandang besar. Tannin dapat menurunkan intensitas makan yang 

berakibat pada terganggunya pertumbuhan serangga(Lestari, Mukarliana and Yanti, 2014). 

Dalam penelitian (Wahyuni et al., 2018), Tannin mengganggu sistem pencernaan larva dalam 

penyerapan bahan makanan.(Sumilih, Ambarwati and Astuti, 2010)menjelaskan bahwa 

Tannin pada umumnya menghambat aktivitas enzim dengan jalan membentuk ikatan 

kompleks dengan protein pada enzim dan substrat yang bisa menyebabkan gangguan 

pencernaan dan bisa merusak dinding sel pada serangga, sehingga mekanisme kerja tannin 

juga sebagai racun perut. 

Pada senyawa Tannin dapat mengalami peningkatan dengan konsentrasi yang besar, 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya overdosis yang akan mengakibatkan kejenuhan dari 

koagulasi. Tannin mempunyai sifat yang khas yaitu berasa pahit dan kelat dan juga sebagai 

racun. Tannin terdiri dari dua jenis yaitu Tanin terkondensasi dan Tanin terhidrolisis. Kedua 

jenis Tannin ini terdapat dalam tumbuhan, tetapi yang paling dominan terdapat dalam 

tanaman adalah Tannin terkondensasi. Kadar Tannin yang tinggi pada daun Belimbing Wuluh 

muda sebesar 10,92% (Hayati, Fasyah and Sa’adah, 2010).  

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas lalat daging yang terhirup serbuk daun 

Belimbing Wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlahtakaran serbuk daun Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). Pengaruh 

insektisida sebagai penolak serangga dalam bentuk serbuk sangat bergantung pada bentuk, 

cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, dosis konsentrasi, serta lama 

paparan(Rahmayanti, Putri and Fajarna, 2016). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk belimbing wuluh selama 60menit dalam takaran 5 

gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-ratalalat yang lari pada jumlah takaran 

tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah tersebut 

merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika dibandingkan 

dengan jumlah takaran yang lainnya.  

Menurut hasil penelitian Sari A, (2015) tentang efektifitas daun Belimbing Wuluh 

dalam bentuk granul terdapat kematian larva nyamuk A. aegypty yang di sebabkan oleh 

Tannin, dalam bentuk granul dengan cara disemprotkan yang paling efektif adalah 

200mg/100ml dengan kematian larva 100% dari keseluruhan larva uji dengan nilai LC50 



adalah 91,677mg dan nilai LC90 adalah 142,399mg, sedangkan nilai LT50 adalah 48,175 

jamdan LT90 48,175 jam(Sari and Cahyati, 2015).MenurutdarihasilpenelitianNopianti, (2008) 

mengatakanbahwa keefektivitasan  air perasan buah BelimbingWuluhterhadap kematian  

larva nyamuk Anopheles aconitussetelah24jamdengan dosispaling rendah 2,0%rata-rata 

kematian   larva  nyamuk  sebesar  71%, dosis2,5% sebesar79%,dosis3,0% 

sebesar84%,dosis3,5%sebesar 92%,dosis4,0% sebesar 96%,dosis4,5%sebesar 100%dan 

dosis5,0%sebesar 100%(Nopianti, Astuti and Darnoto, 2008).Adapun dosis 

yangpalingefektifyaitu4,5%,halinidisebabkandenganadanyasenyawasaponin yang 

menjadiracunterhadapkematianlarva nyamuk A.aconitus.Dari  penelitian Wahyuni, (2018) 

mengatakan bahwa setelah pemberian ekstrak Daun Srikaya yang diamati selama 3 jam 

menunjukkan masing-masing konsentrasi dari ekstrak Daun Srikaya dapat membunuh Kecoa 

Amerika(Wahyuni and Anggraini, 2018). Hasil uji yang telah dilakukan, terhadap Kecoa 

Amerika dengan menggunakan ekstrak etanol Daun Srikaya pada kosentrasi 5%, 10%, 20%, 

dan 30% adalah 11,11%, 22,22%, 27,77%, dan 53,33%. Kematian Kecoa Amerika terdapat 

pada kosentrasi 5% yang mencapai 11,11% dan kematian tertinggi pada kosentrasi 30% yaitu 

53,33%(Wahyuni and Anggraini, 2018).  

Dengan demikian diketahui semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun Belimbing 

Wuluh, maka efektifitas serbuk daun Belimbing Wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. 

Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran 

serbuk daun Belimbing Wuluh yang diberikan maka efektifitas insektisida terhadap lalat 

daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram dengan menyebabkan hampir keseluruhan lalat pergi paling banyak 

yaitu 98,3% dalam 4 kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan 

dengan tujuan untuk membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daunBelimbing 

Wuluh tersebut apakah sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. 

Sedangkan perlakuan kontrol negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan 

efektifitasnya dengan serbuk daun Belimbing Wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat 

daging yang pergi setelah pengamatan 60 menit. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam serbuk 

daun Belimbing Wuluh memiliki kemampuan dalam penolak lalat daging dan dapat 

digunakan sebagai penolakalami. Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak molekul zat 

aktif dari serbuk daun Belimbing Wuluh yang terpapar olehlalat daging, maka semakin besar 

pula efeknya.Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa penolak alami sangat diperlukan dalam 

pengendalian vektor. Banyaknya masalah yang terjadi maka perlu pemikiran tentang alternatif 

penolak yang lebih aman, dan efektif terhadap manusia dan juga hewan.  

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukanmaka,dari hasil Uji Statistik Uji 

Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 dari 5 kelompok perlakuan yang 

artinya besar > 0,05, bermakna bahwa sebaran data dari tiap kelompok  berdistribusi 

normal.Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066> dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada kelompok yang mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik 

kedua inimaka memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusi normal dan varian data yang homogen.Dari Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapatpengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga).Jumlah takaran 5 gr 

merupakan jumlah takaranyang paling berpengaruh sebagai penolak alami padalalat daging 

(Genus Sarcopaga) 

Serbuk daun Belimbing Wuluh dapat dimanfaatkan oleh masyarakatsebagaipenolak 

alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam pengendalian lalat daging. 

Penolak alamiini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana dan tidak 



meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  dibanding insektisida 

kimia. 
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Mengenai bagian tanaman yang digunakan untuk mengusir lalat rumah, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat lebih mengutamakan penggunaan daun, diikuti batang / kulit 

kayu, bunga, dan akar, dan sebagian besar responden melaporkan penggunaan daun segar. 

Temuan ini konsisten dengan temuan Youmsi et al. yang melaporkan daun sebagai bagian 

tanaman pengusir yang paling umum digunakan. Preferensi daun dapat disebabkan oleh fakta 

bahwa daun sudah tersedia atau bahwa senyawa bioaktif atau metabolit sekunder yang 

dianggap bertanggung jawab untuk mengusir lalat lebih terkonsentrasi di daun dibandingkan 

dengan bagian lain dari tanaman. Selain itu, tingginya preferensi daun mungkin juga 

disebabkan oleh kuatnya perasaan masyarakat untuk memelihara tanaman tersebut. 

Dibandingkan dengan memanen kulit tanaman atau mengumpulkan seluruh tanaman yang 

dapat menyebabkan kepunahan spesies, pemanenan daun relatif lebih berkelanjutan karena 

tanaman dapat dengan mudah menumbuhkan kembali daun-daun baru, terutama pada musim 

hujan (Baana, Angwech and Malinga, 2018) (Youmsi et al., 2017). 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksida kimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungan dan organisme lain. Diupayakan 

memanfaatkan daun belimbing wuluh sebagai penolak alami dalam pengendalian lalat daging. 

Tujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai penolak alami dan jumlah 

takaran yang efektif terhadap lalat daging. Menggunakan 15 ekor sampel pada setiap jumlah 

takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 gr kontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif dengan serbuk 

Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan selama 60 menit. 

Uji normalitas Kolmograv-Smirnov, P–value 0,200 > 0,05. bermakna sebaran data tiap 

kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066 > 0,05, disimpulkan ada kelompok 

mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. Terdapat 

pengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh terhadap penolakan lalat daging. 

Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaran paling efektif sebagai penolak alami pada lalat 

daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun belimbing wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat merupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018)  

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk kedalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai hama kosmopolitan lalat akan menyebabkan gangguan dan iritasi 

serta merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang 

menyerang manusia dan ternak (Kumar et al., 2012).. Sebagai vektor mekanis lalat 

mentransfer patogen melalui  bagian tubuhnya yang berbulu dan dari makan dan regurgitasi 

atau fesesnya (Baana, Angwech and Malinga, 2018). Lalat biasanya makan dan berkembang 

biak dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang membusuk, dan 

dengan demikian hidupnya berhubungan erat dengan berbagai mikroorganisme termasuk 

patogen manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh lalat. Pergerakan lalat 

yang terus menerus antara tempat berkembang biak dan tempat tinggal manusia dapat 

menyebabkan penularan patogen ke manusia dan hewan (Khamesipour et al., 2018). Lalat 

menularkan lebih dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk infeksi bakteri seperti 

salmonellosis, antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan diare, dan infeksi protozoa 

seperti disentri amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menularkan patogen yang 
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menyebabkan trachoma dan konjungtiva, yang keduanya diperkirakan menyebabkan sekitar 6 

juta kasus kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun di seluruh dunia. Ada juga indikasi 

bahwa lalat berpotensi menjadi pembawa virus flu burung yang mengancam manusia (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018) (Wanaratana, Panyim and Pakpinyo, 2011) (Wanaratana et al., 

2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah. Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus (Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapat menularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

tipus, disentri, kolera dan diare  dan juga dapat menimbulkan penyakit miasis (infestasi lalat 

pada jaringan tubuh) (Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing seperti 

cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, cacing pita serta infeksi virus, infeksi rickettsial, dan 

dalam beberapa kasus menularkan Escherichia coli yang dapat mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura yang dapat 

menularkan penyakit kecacingan (Wahyuni, Makomulamin and Sari, 2017) (Sucipto.D, 

2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan penyakit. 

Lalat ini termasuk ke dalam Genus Sarcophaga yang artinya yaitu pemakan daging. Lalat ini 

sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan pembusukan dan 

bau yang tidak sedap pada daging. Lalat ini juga dapat menimbulkan adanya belatung pada 

media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta bau tidak sedap pada media seperti 

daging. Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, karena menyebabkan terjadinya 

percepatan pembusukan (Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya, lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang 

membusuk. Siklus hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya 

ditemukan di pasar dan warung terbuka, daging, sampah dan kotoran (Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). Salah satu tempat yang sangat disukai oleh lalat daging adalah 

pasar karena adanya sumber makanan antara lain yaitu bahan-bahan organik dan juga sampah 

organik. Pasar merupakan tempat yang mendukung kelangsungan hidup lalat termasuk lalat 

daging karena di pasar terdapat berbagai macam penjualan seperti, sembako, daging, ikan, 

ayam, buah-buahan dan juga sayur-sayuran, sehingga pasar berpotensi untuk kehadiran lalat 

yang berlebihan (Ryani, Hestiningsih. R and Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak lalat 

(Sucipto.D, 2011). Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem (Mossa, 

Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  

makanan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan 

keracunan bahkan kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

pestisida/insektisida dapat memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, 

gangguan kesehatan reproduksi pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan 



tubuh (Mossa, Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Pengendalian serangga termasuk lalat 

daging (Genus Sarcopaga) dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan 

organisme parasit yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu 

efek pestisida yang merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi 

serangga, dan bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif 

yang ramah lingkungan (Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik, sangat perlu dikembangkan 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang salah satunya 

berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman terhadap 

lingkungan maupun masyarakat. Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang mudah 

terurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan. Ekstrak tumbuhan telah lama 

diusulkan sebagai alternatif yang menarik untuk insektisida sintetis untuk pengelolaan hama, 

karena ramah lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada target, dan dapat terurai secara 

hayati (Sisay et al., 2019). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

sering digunakan untuk obat, dan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk masakan.. 

Sebagai tanaman obat,  A. bilimbi digunakan sebagai obat dalam pengobatan diabetes melitus, 

hipertensi, dan sebagai agen antimikroba (Alhassan and Ahmed, 2016). Dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tanamam belimbing wuluh mengandung senyawa-

senyawa biaoktif. Menurut Suluvoy senyawa bioaktif yang terkandung pada buah belimbing 

wuluh adalah flavonoid, tanin, alkaloid, fhenols dan saponin (Suluvoy and Berlin Grace, 

2017) (Suluvoy and Berlin Grace, 2017). Ahmed et al, pada uji fitokomia dalam penelitiannya  

menemukan ekstrak daun welimbing wuluh terbukti positif mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, triterpen, dan phenolik (Ahmed et al., 2018). Sedangkan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai aktifitas insektisida dan 

larvasida adalah saponin dan terpenoid (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). Belimbing 

wuluh pada hampir di semua bagian tubuhnya termasuk daun, dapat dan sering dimanfaatkan. 

Daunnya dimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti antimikroba, antioksidan, antikanker, 

penyembuhan luka, antidiabetik, antihipertensi, dan toksisitas (Alhassan and Ahmed, 2016)  

 Saponin merupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva 

(Wahyuni et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasan dan racun kontak terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga tubuh,  akan menghambat proses metabolisme (Wahyuni, Sari and 

Hanjani, 2019). Hal sama menurut Wahyuni, bahwa kandungan flavonoid dapat masuk 

melalui mulut dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga tubuh layu dan  menyebabkan kematian (Wahyuni and Yulianto, 2018). Tanin 

menyebabkan beberapa tumbuhan dan buah-buahan memiliki rasa sepat dan asa pahit 

(Harborne, 1987). 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang belimbing wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Larvicidal Activity and Histopathological Effect of 

Averrhoa bilimbi Fruit Extract on Aedes aegypti from Surabaya, Indonesia" didapatkan 

bahwa ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) efektif untuk membunuh larva 

A.aegypti dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 2000 mg/ L dengan kematian larva 

100 % dari keseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah 1061,275 ppm dan nilai LC90 

adalah 1461,255 ppm (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).  

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun belimbing wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

belimbing wuluh sebagai obat-obatan dan insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba 

untuk menggunakan daun belimbing wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging. Hal ini diperkuat dari  pendapat Alhassan et al, yang menyatakan bahwa daun 

belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan (Alhassan and Ahmed, 2016) 

Disamping itu dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan serangga 



(antifeedant) dari sumber makanan (Suluvoy and Berlin Grace, 2017), (Rohmah, Subekti and 

Rudyanto, 2020). Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pangaruh Serbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) Sebagai Penolak 

Alami Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh yang paling efektif sebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019. Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat 

daging yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun belimbing 

wuluh yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  

Kota Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentang efektivitas serbuk daun belimbing wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannyayaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia (Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). Desain penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 

5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan serbuk daun belimbing wuluh dan kontrol positif 

menggunakan insektisida kimia (serbuk Top Killer) yang dilakukan sebanyak empat kali 

pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan dengan mengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Tahapan proses pembuatan serbuk daun belimbing wuluh adalah sebagai berikut, daun 

belimbing  wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan air,  

kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu kamar. 

Setelah daun belimbing wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender sehingga 

menjadi serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya ditutup 



dengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi kotak 

kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yangtidak 

ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan memasukkan 15 ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun belimbing 

wuluh, demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat kali 

pengulangan. Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan pengamatan perilaku 

lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan dan 

dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar tersebut. 

Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan keempat. Analisa data 

menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun belimbing wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kali pengulangan. 

 Pada kontrol negatif (tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang keluar dari 

kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Akan tetapi pada  kontrol positif 

terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak terlalu lama kelihatan  

lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan. Lalat berusaha mencari lubang 

di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging keluar dari kandang uji 

kecil menuju kandang besar. Pada kontrol positif  ini semua lalat  keluar menuju ke kandang 

besar pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlah takaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan aroma serbuk 

daun belimbing wuluh, sebagian lalat berusaha untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal 

ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar berturut-

turut  sebanyak 18,% dan 26,6% selama 60 menit pengamatan. Pada takaran 3 gram 

pemberian serbuk daun belimbing wuluh, perilaku dan kondisi lalat daging sudah banyak 

gelisah terbang kesana kemari berusaha mencari celah untuk keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar. Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata lalat yang keluar dari kandang 



kecil ke kandang besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit pengamatan. Selanjutnya pada 

jumlah takaran 4 gram dan 5 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh kelihatan 

perilaku lalat daging lebih agresif terbang kesana kemari bahkan menabrak dinding kotak dan 

semakin lebih agresif untuk menghindari serbuk daun belimbung wuluh karena aroma yang 

semakin kuat. Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

  

 

Gambar 3 

Rata-rata Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun belimbing wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun belimbing wuluh dan semakin meningkat juga jumlah lalat 

yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun belimbing wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 

Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 

dari tiap kelompok  berdistribusi normal. Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusi normal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapat pengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun belimbing wuluh, 

semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 

yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolak serbuk daun 

belimbing wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun belimbing wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak) nabati daun belimbing wuluh. Karena semakin banyak 



menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan 

menyebabkan lalat daging akan menjauh. Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 

insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun belimbing wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian (Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak daun kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan menyebabkan mortalitas nyamuk A. aegypti. 

Demikian juga dengan penelitian Kosini tentang pengaruh ekstrak Gnidia kaussiana 

(Thymeleaceae) terhadap Callosobruchus maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae, semakin 

banyak menyerap senyawa-senyawa yang bersifat toksik maka  akan memperlambat 

perkembangan dan menyebabkan kematian larva, melanisasi kutikula yang mengakibatkan 

terganggunya sistem endokrin yang mengendalikan pertumbuhan dan pergantian kulit larva  

yang disebabkan oleh beberapa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, dan flavonoid 

(Kosini and Nukenine, 2017).   

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun belimbing 

wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda, pada jumlah takaran 1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun belimbing wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotak kecil menuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun belimbing wuluh lalat daging semakin agresif terbang bahkan menabrak dinding 

kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang belimbing wuluh menyatakan bahwa efektivitas 

tumbuhan belimbing wuluh  diperkuat dengan getahnya yang lumayan lengket mengandung 

sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Seperti yang dijelaskan oleh Sina, et al bahwa adanya fenol, 

flavonoid dan tanin dalam tanaman kemungkinan besar bertanggung jawab atas efek 

pembersihan radikal bebas yang diamati. Flavonoid dan tanin merupakan senyawa fenolik dan 

fenolat tumbuhan merupakan kelompok senyawa utama yang berperan sebagai antioksidan 

primer atau pemulung radikal bebas (Sina, Zaharah and Sabri, 2016). Sebagaimana diketahui 

bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan tidak 

disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun belimbing wuluh 

mangandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berpengaruh 

terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan sebagai 

penolak lalat daging 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik terbesar yang dapat 

memudulasi ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam pensinyalan dan metabolisme sel 

(Santos Felix et al., 2018).  Senyawa flavonoid memiliki karakteristik tertentu seperti cincin 

planar dan aromatik (Fernandes et al., 2019). Flavonoid memainkan peran penting dalam 

perlindungan tanaman terhadap serangga pemakan tanaman dan herbivora (Acheuk and 

Doumandji-Mitiche, 2013). Kandungan flavonoid yang bersifat aromatik sebagai senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam daun belimbing wuluh dapat masuk melalui mulut dan 

melalui saluran pernafasan serta melalui spirakel yang terdapat pada permukaan kulit Hal ini 

bisa menyebabkan gangguan syaraf sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana 

kemari sampai menabrak dinding kotak.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gautam, Kumar and Poonia, (2013) terhadap 

larva Anopheles dan A. aegypti setelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundo yang 

mengandung flavonoid memperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung flavonoid. Wahyuni,  menjelaskan kandungan 

flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi yang 



mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayapnyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi (Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoid yang dikandung oleh daun belimbing wuluh juga bersifat mengganggu sistem 

pernapasan sehingga lalat daging sulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni, tentang ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) sebagai larvasida nabati dalam pengendalian lalat hijau (Calliphoridae) dijelaskan 

bahwa flavonoid merupakan racun pernapasan dan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihan akan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian (Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Utami, dan Cahyati, dalam 

penelitiannya tentang  potensi ekstrak daun Kamboja sebagai insektisida terhadap nyamuk A. 

aegypti menjelaskan  bahwa flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan atau inhibitor 

pernapasan, flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasan dan akan 

menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk A. aegypti (Utami and Cahyati, 

2017). Menurut Yi, Rotenone dikenal sebagai penghambat rantai pernapasan, mencegah 

pengangkutan elektron dari NADH ke CoQ. Azadirachtin memiliki sifat pengaturan perilaku 

sebagai antifeedant dan pencegah bagi banyak serangga, dan juga mengganggu pertumbuhan 

serangga, meskipun bertindak lambat (Yi et al., 2012). Disamping itu flavonoid memiliki bau 

dan aroma yang agak menyengat dan tidak disukai oleh serangga. Bau inilah yang menjadikan 

lalat daging menjauhi serbuk daun belimbing wuluh yang diletakkan didalam kandang uji.  

Efek dari senyawa flavonoid yang terkandung dalam serbuk daun belimbing wuluh 

dalam penelitian ini sesuai dengen beberapa penelitan sebelumnya seperti: Seperti penelitian 

dari Wahyuni, tentang ekstrak daun bintaro (Carbera manghas) sebagai larvasida dalam 

pengendalian nyamuk A. aegypti dijelaskan bahwa larva yang mengalami kematian tubuhnya 

kelihatan kaku, menyebabkan hilangnya lapisan kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, 

yang masuk lewat mulut dan saluran pernafasan/ spirakel sehingga larva A. aegypti sulit 

bernafas hal ini disebabkan karena adanya  kandungan flavonoid (Wahyuni et al., 2018). Hal 

yang sama juga pada penelitian Wahyuni, tentang ekstrak daun kemangi dalam pengendalian 

nyamuk A. aegypti yang mengandung flavonoid juga dapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayap nyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi 

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

belimbing wuluh adalah karena adanya senyawa saponin yang ada pada daun belimbing 

wuluh. Stagos menjelaskan bahwa saponin merupakan salah satu molekul folifenol yang telah 

teridentifikasi pada tumbuhan tingkat tinggi termasuk tumbuhan yang dapat dimakan               

(Stagos, 2020). Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, 

khususnya lalat daging, sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun belimbing wuluh. 

Jadi saponin yang terkandung dalam serbuk daun belimbing wuluh mempunyai aktifitas 

penolak serangga sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan. 

Saponin merupakan golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai 

insektisida. Menurut Kosini and Nukeinine, senyawa alkaloid yang dikandung dalam buah 

segar akan terasa pahit di lidah, alkaloid juga merupakan metabolit sekunder toksik yang 

dapat memblokir saluran ion, menghambat enzim atau mengganggu transmisi saraf, 

kehilangan koordinasi, dan kematian (Kosini and Nukenine, 2017). Senyawa saponin terdapat 

pada tanaman baik buah maupun daun yang yang dimakan oleh serangga, dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga saponin bersifat sebagai racun 

perut (Aditama and Yosep Sitepu, 2019). Rohmah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

senyawa larvasida yang terkandung dalam A. bilimbi ekstrak buah, yaitu saponin. Saponin 

memiliki potensi sebagai larvasida dan bekerja sebagai racun lambung pada Ae. aegypti 

dengan menurunkan tegangan permukaan mukosa selaput di saluran pencernaan, sehingga 

lebih mudah rusak. Kerusakan terutama terjadi pada bagian tengah usus larva karena berbagai 

fungsi terjadi di tempat ini, seperti pencernaan, penyerapan nutrisi, transportasi ion, dan 



osmoregulasi (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). (Chaieb, 2017). (Chaieb and 

Protection, 2017)Senyawa saponin sebagai insektisida adalah dengan merubah perilaku 

makan serangga dengan menghambat (uptake) makanan pada saluran pencernaan. Saponin 

juga dapat menghambat pertumbuhan stadium larva dengan mengganggu tahap molting larva 

(Chaieb, 2017).  

Begitu juga dengan senyawa tanin yang terkandung pada daun belimbing wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat untuk mendekati 

serbuk tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari kandang kecil menuju 

kandang besar. Dalam penelitian Wahyuni, dijelaskan bahwa tanin mengganggu sistem 

pencernaan larva dalam penyerapan bahan makanan (Wahyuni et al., 2018). Tanin dan 

pellitorine terutama mempengaruhi epitel usus tengah dan mempengaruhi seka lambung dan 

tubulus malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti (Kim and Ahn, 2017). Tanin juga 

merupakan salah satu molekul folifenol yang telah teridentifikasi pada tumbuhan tingkat 

tinggi termasuk tumbuhan yang dapat dimakan dan salah satu manfaatnya sebagai antioksida 

(Stagos, 2020). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, lalat daging yang terhirup serbuk daun 

belimbing wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh terhadap penolakan lalat daging). Pengaruh insektisida terhadap serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, 

dosis konsentrasi serta lama paparan (Sucipto 2011). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk daun belimbing wuluh selama 60 menit dalam 

takaran 5 gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-rata lalat yang lari pada jumlah 

takaran tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika 

dibandingkan dengan jumlah takaran yang lainnya. Dengan demikian diketahui semakin 

tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh, maka efektifitas serbuk daun belimbing 

wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap 

lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh yang diberikan 

maka efektifitas insektisida terhadap lalat daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram menyebabkan hampir keseluruhan lalat pergi paling yaitu 98,3% dalam 

4 kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh tersebut apakah 

sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. Sedangkan perlakuan kontrol 

negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan efektifitasnya dengan serbuk daun 

belimbing wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat daging yang pergi setelah pengamatan 

60 menit. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam 

serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki kemampuan dalam penolak lalat 

daging (Sarcophaga). Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak molekul zat aktif dari 

serbuk daun belimbing wuluh yang terpapar oleh  lalat daging, maka semakin besar pula 

efeknya. Oleh sebab itu daun belimbing wuluh berpotensi sebagai insektisida alternatif yaitu 

insektisida nabati karena sumbernya mudah didapat dan tidak menimbulkan residu di alam. 

Pendapat ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya tentang perlunya menggunakan 

insektisida nabati sebagai insektisida alternatif. 

Menurut penelitian Chang tahun 2014, tentang penggunaan dosis insektisida yang tidak 

tepat akan membuat serangga mudah beradaptasi dengan melakukan serangkaian proses 

“metabolit detoxifacation” atau pengeluaran sisa racun (insektisida kimia) dengan sangat 

cepat. Disamping itu  penggunaan dosis yang tidak tepat juga akan membuat serangga mudah 

beradaptasi meningkatkan daya hidup “survival” dengan dosis sublethal yang disebut dengan 

insentivikasi. Kedua hal ini akan mempengaruhi daya siknifikasi pada daya kebal serangga 



dan akhirnya diwariskan pada generasi berikutnya. Oleh sebab itu maka perlu pengembangan  

tentang alternatif insektisida, larvalisa dan repellent (penolak) yang lebih aman, dan efektif 

terhadap manusia dan juga hewan. Berhubungan dengan hal ini Chang menjelaskan bahwa 

insektisida alami sangat diperlukan untuk menekan bahaya insektisida yang menjadikan 

resistensi dan akan memperlambat proses adaptasi genetik pada vektor. Selain terjadinya 

resistensi, ternyata masih ada masalah lain yaitu efek toksik insektisida yang terjadi tidak 

hanya pada serangga, manusia, dan juga pada lingkungan bahkan keseimbangan ekosistem 

(Chang et al., 2014). Hal yang sama, Hikal et al pada penelitiannya menjelaskan bahwa, 

insektisida nabati hanya mempengaruhi serangga target, tidak menghancurkan musuh alami 

yang menguntungkan dan menyediakan makanan bebas residu dan lingkungan yang aman. 

Oleh karena itu,  Hikal etal merekomendasikan penggunaan insektisida nabati sebagai 

program pengelolaan serangga terpadu yang sangat dapat  mengurangi penggunaan 

insektisida sintetis (Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017). Berdasarkan hal tersebut maka 

penolak   alami sangat diperlukan dalam pengendalian vektor karena lebih ramah lingkungan, 

efektif, dan berbiaya rendah dengan ketersediaan yang luas di alam sebagaimana yang telah 

disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al (Rohmah, Subekti and 

Rudyanto, 2020). 

. 

 

PENUTUP 

 Dari uji One-way ANOVA didapatkan nilai Sign 0,001, terdapat pengaruh jumlah 

takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat 

daging (Genus Sarcopaga). Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaran yang paling 

berpengaruh sebagai penolak alami pada lalat daging  

Serbuk daun belimbing wuluh berpotensi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

penolak alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam pengendalian lalat 

daging. Penolak alami ini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana 

dan tidak meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  dibanding 

insektisida kimia. 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksidakimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungandan organisme lain. 

Diupayakanmemanfaatkan daun belimbing wuluh sebagai penolakalami dalam pengendalian 

lalat daging. Tujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai penolak 

alami dan jumlahtakaran yang efektifterhadap lalat daging.Menggunakan 15 ekor sampel pada 

setiap jumlah takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 grkontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif 

dengan serbuk Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan 

selama 60 menit.Uji normalitas Kolmograv-Smirnov,P–value 0,200> 0,05. bermakna sebaran 

data tiap kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066>0,05, disimpulkan ada 

kelompok mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. 

Terdapatpengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh terhadap penolakan lalat 

daging.Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranpaling efektif sebagai penolak alami 

pada lalat daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun belimbing wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat merupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018) 

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk kedalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai hama kosmopolitan lalat akan menyebabkan gangguan dan iritasi 

serta merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang 

menyerang manusia dan ternak(Kumar et al., 2012).. Sebagai vektor mekanis lalat 

mentransfer patogen melalui bagian tubuhnyayang berbulu dan dari makan dan regurgitasi 

atau fesesnya(Baana, Angwech and Malinga, 2018).Lalat biasanya makan dan berkembang 

biak dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang membusuk, dan 

dengan demikian hidupnyaberhubungan erat dengan berbagai mikroorganisme termasuk 

patogen manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh lalat. Pergerakan lalat 

yang terus menerus antara tempat berkembang biak dan tempat tinggal manusia dapat 

menyebabkan penularan patogen ke manusia dan hewan(Khamesipour et al., 2018).Lalat 

menularkan lebih dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk infeksi bakteri seperti 

salmonellosis, antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan diare, dan infeksi protozoa 

seperti disentri amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menularkan patogen 
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yangmenyebabkan trachoma dan konjungtiva, yang keduanya diperkirakan menyebabkan 

sekitar 6 juta kasus kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun di seluruh dunia. Ada juga 

indikasi bahwa lalat berpotensi menjadi pembawa virus flu burung yang mengancam manusia 

(Baana, Angwech and Malinga, 2018)(Wanaratana, Panyim and Pakpinyo, 2011)(Wanaratana 

et al., 2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah.Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapatmenularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

tipus, disentri, kolera dan diare  dan juga dapat menimbulkan penyakit miasis (infestasi lalat 

pada jaringan tubuh)(Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing seperti 

cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, cacing pita serta infeksi virus, infeksi rickettsial, dan 

dalam beberapa kasus menularkan Escherichia coli yang dapat mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoidesdan Trichuris trichiura yang dapat menularkan 

penyakit kecacingan(Wahyuni, Makomulamin and Sari, 2017)(Sucipto.D, 2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan 

penyakit.Lalat initermasuk kedalam Genus Sarcophagayang artinya yaitu pemakan daging. 

Lalat ini sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan 

pembusukan dan bau yang tidak sedap pada daging. Lalat ini juga dapat menimbulkan adanya 

belatung pada media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta bau tidak sedap pada 

media seperti daging.Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, karena menyebabkan 

terjadinya percepatan pembusukan(Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya, lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang 

membusuk. Siklus hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya 

ditemukan di pasar dan warung terbuka, daging, sampah dan kotoran(Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). Salah satu tempat yang sangat disukai oleh lalat daging adalah 

pasar karena adanya sumber makanan antara lain yaitu bahan-bahan organik dan juga sampah 

organik. Pasar merupakan tempat yang mendukung kelangsungan hidup lalat termasuk lalat 

daging karena dipasar terdapat berbagai macam penjualan seperti, sembako, daging, ikan, 

ayam, buah-buahan dan juga sayur-sayuran, sehingga pasar berpotensi untuk kehadiran lalat 

yang berlebihan(Ryani, Hestiningsih. R and Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak lalat 

(Sucipto.D, 2011).Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem(Mossa, Mohafrash 

and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  makanan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan keracunan bahkan 

kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pestisida/insektisida dapat 

memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, gangguan kesehatan reproduksi 

pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan tubuh(Mossa, Mohafrash and 

Chandrasekaran, 2018).Pengendalian serangga termasuk lalat daging (Genus 



Sarcopaga)dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan organisme parasit 

yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu efek pestisida yang 

merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi serangga, dan 

bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif yang ramah 

lingkungan(Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik, sangat perlu dikembangkan 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang salah satunya 

berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman terhadap 

lingkungan maupun masyarakat.Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang 

mudahterurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan. Ekstrak tumbuhan telah 

lama diusulkan sebagai alternatif yang menarik untuk insektisida sintetis untuk pengelolaan 

hama,karena ramah lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada target, dan dapat terurai 

secara hayati(Sisay et al., 2019). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

sering digunakan untuk obat,dan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk masakan.. 

Sebagai tanaman obat,  A. bilimbidigunakan sebagai obat dalam pengobatan diabetes melitus, 

hipertensi, dan sebagai agen antimikroba(Alhassan and Ahmed, 2016).Dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tanamam belimbing wuluh mengandung senyawa-

senyawa biaoktif.Menurut Suluvoysenyawa bioaktif yang terkandung padabuah belimbing 

wuluh adalah flavonoid, tanin, alkaloid, fhenols dan saponin(Suluvoy and Berlin Grace, 

2017)(Suluvoy and Berlin Grace, 2017).Ahmedet al,pada uji fitokomia dalam penelitiannya  

menemukan ekstrak daun welimbing wuluh terbukti positif mengandungsenyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, triterpen, dan phenolik(Ahmed et al., 2018). Sedangkan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai aktifitas insektisida dan 

larvasida adalah saponin dan terpenoid(Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).Belimbing 

wuluh pada hampir di semua bagian tubuhnyatermasuk daun, dapat dan sering dimanfaatkan. 

Daunnyadimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti antimikroba, antioksidan, antikanker, 

penyembuhan luka, antidiabetik, antihipertensi, dan toksisitas (Alhassan and Ahmed, 2016) 

 Saponinmerupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva(Wahyuni 

et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasandan racun kontak terabsorbsi dan masuk ke 

dalam ronggatubuh,  akanmenghambat proses metabolisme(Wahyuni, Sari and Hanjani, 

2019). Hal sama menurut Wahyuni, bahwa kandungan flavonoiddapat masuk melalui mulut 

dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf sehingga tubuh layu 

dan  menyebabkan kematian(Wahyuni and Yulianto, 2018).. 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang belimbing wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Larvicidal Activity and Histopathological Effect of 

Averrhoa bilimbi Fruit Extract on Aedes aegypti from Surabaya, Indonesia" didapatkanbahwa 

ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) efektif untuk membunuh larva A.aegypti 

dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 2000 mg/ L dengan kematian larva 100 % 

darikeseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah 1061,275 ppm dan nilai LC90 adalah 

1461,255 ppm (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun belimbing wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

belimbing wuluh sebagai obat-obatan dan insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba 

untuk menggunakandaun belimbing wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging.Hal ini diperkuat dari  pendapat Alhassan et al,yang menyatakan bahwadaun 

belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan (Alhassan and Ahmed, 

2016)Disamping itu dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan 

serangga(antifeedant) dari sumber makanan(Suluvoy and Berlin Grace, 2017), (Rohmah, 

Subekti and Rudyanto, 2020). Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk 



melakukan penelitian tentang “PangaruhSerbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi 

Linn.) Sebagai Penolak Alami Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh yang paling efektifsebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019.Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat daging 

yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun belimbing wuluh 

yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  Kota 

Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentangefektivitas serbuk daun belimbing wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannyayaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia(Wahyuni, 

Makomulamin and Sari, 2017). Desain penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 

5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan serbuk daun belimbing wuluh dan kontrol positif 

menggunakan insektisida kimia (serbuk Top Killer) yang dilakukan sebanyak empat kali 

pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan denganmengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Tahapan proses pembuatan serbuk daun belimbing wuluh adalah sebagai berikut, daun 

belimbing  wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan air,  

kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu kamar.Setelah 

daun belimbing wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender sehingga menjadi 

serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya 

ditutupdengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi 

kotak kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yangtidak 



ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan denganmemasukkan 15ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun belimbing 

wuluh,demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat kali 

pengulangan.Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan pengamatanperilaku 

lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan dan 

dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar 

tersebut.Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan keempat.Analisa data 

menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun belimbing wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kalipengulangan. 

 Pada kontrol negatif(tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang keluar dari 

kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Akan tetapipada  kontrol positif 

terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak terlalu lama kelihatan  

lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan.Lalat berusaha mencari lubang 

di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging keluar dari kandang uji 

kecil menuju kandang besar.Padakontrol positif ini semua lalat  keluar menuju ke kandang 

besar pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlahtakaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan aroma serbuk 

daun belimbing wuluh, sebagian lalat berusaha untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal 

ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar berturut-

turut  sebanyak 18,% dan26,6% selama 60 menit pengamatan. Pada takaran 3 gram pemberian 

serbuk daun belimbing wuluh,perilaku dan kondisi lalat daging sudah banyak gelisah terbang 

kesana kemari berusaha mencari celah untuk keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar.Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata lalat yang keluar dari kandang kecil ke kandang 

besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit pengamatan. Selanjutnya pada jumlah takaran 4 

gram dan 5 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh kelihatan perilaku lalat daging 



lebih agresif terbang kesana kemari bahkan menabrak dinding kotak dan semakin lebih 

agresif untuk menghindari serbuk daun belimbung wuluh karena aroma yang semakin kuat. 

Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

  

 

Gambar 3 

Rata-rata Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun belimbing wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun belimbing wuluh dan semakin meningkatjuga jumlah lalat 

yang keluar darikandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun belimbing wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 

Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 

dari tiap kelompok  berdistribusi normal.Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusinormal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapatpengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun belimbing wuluh, 

semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 

yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolakserbuk daun 

belimbing wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun belimbing wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak)nabati daun belimbing wuluh.Karena semakin 

banyakmenyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh.Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 
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insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun belimbing wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian(Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak daun kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan menyebabkan mortalitasnyamukA. 

aegypti.Demikian juga dengan penelitian Kosini tentang pengaruh ekstrak Gnidia kaussiana 

(Thymeleaceae)terhadapCallosobruchus maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae, semakin 

banyak menyerap senyawa-senyawa yang bersifat toksik maka  akan memperlambat 

perkembangan dan menyebabkan kematian larva, melanisasi kutikula yang mengakibatkan 

terganggunya sistem endokrin yang mengendalikan pertumbuhan dan pergantian kulit larva  

yang disebabkan oleh beberapa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, dan 

flavonoid(Kosini and Nukenine, 2017). 

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun belimbing 

wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda,pada jumlah takaran1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun belimbing wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotakkecilmenuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun belimbing wuluh lalat daging semakin agresif terbang bahkan menabrak dinding 

kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang belimbing wuluh menyatakan bahwa efektivitas 

tumbuhan belimbing wuluh  diperkuat dengan getahnya yang lumayan lengket mengandung 

sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Seperti yang dijelaskan oleh Sina, et al bahwa adanya fenol, 

flavonoid dan tanin dalam tanaman kemungkinan besar bertanggung jawab atas efek 

pembersihan radikal bebas yang diamati. Flavonoid dan tanin merupakan senyawa fenolik dan 

fenolat tumbuhan merupakan kelompok senyawa utama yang berperan sebagai antioksidan 

primer atau pemulung radikal bebas (Sina, Zaharah and Sabri, 2016). Sebagaimana diketahui 

bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan tidak 

disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun belimbing wuluh 

mangandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berpengaruh 

terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan sebagai 

penolak lalat daging 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik terbesar yang dapat 

memudulasi ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam pensinyalan dan metabolisme 

sel(Santos Felix et al., 2018).Senyawa flavonoid memiliki karakteristik tertentu seperti cincin 

planar dan aromatik(Fernandes et al., 2019).Flavonoid memainkan peran penting dalam 

perlindungan tanaman terhadap serangga pemakan tanaman dan herbivora(Acheuk and 

Doumandji-Mitiche, 2013).Kandungan flavonoid yang bersifat aromatik sebagai senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam daun belimbing wuluh dapat masuk melalui mulut dan 

melalui saluran pernafasan serta melalui spirakel yang terdapat pada permukaan kulit Hal ini 

bisa menyebabkan gangguan syaraf sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana 

kemari sampai menabrak dinding kotak.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitianGautam, Kumar and Poonia, (2013)terhadap 

larva Anopheles dan A. aegyptisetelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundoyang 

mengandung flavonoidmemperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung flavonoid.Wahyuni, menjelaskankandungan 

flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi yang 

mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 



sehingga sayapnyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi(Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoidyang dikandung oleh daun belimbing wuluhjuga bersifat mengganggu sistem 

pernapasan sehingga lalat dagingsulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni, tentang ekstrak bawang putih (Allium 

sativum)sebagailarvasida nabati dalampengendalian lalat hijau (Calliphoridae)dijelaskan 

bahwa flavonoid merupakan racun pernapasandan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihanakan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian(Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Utami, dan Cahyati,dalam 

penelitiannya tentang  potensi ekstrak daunKamboja sebagai insektisida terhadap nyamukA. 

aegyptimenjelaskan  bahwa flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan atau inhibitor 

pernapasan, flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasandan akan 

menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk A. aegypti (Utami and Cahyati, 

2017). Menurut Yi,Rotenone dikenal sebagai penghambat rantai pernapasan, mencegah 

pengangkutan elektron dari NADH ke CoQ. Azadirachtin memiliki sifat pengaturan perilaku 

sebagai antifeedant dan pencegah bagi banyak serangga, dan juga mengganggu pertumbuhan 

serangga, meskipun bertindak lambat (Yi et al., 2012). Disamping ituflavonoid memiliki bau 

dan aroma yang agak menyengat dan tidak disukai oleh serangga. Bau inilah yang menjadikan 

lalat daging menjauhi serbuk daun belimbing wuluh yang diletakkan didalam kandang uji.  

Efek dari senyawa flavonoid yang terkandung dalam serbuk daun belimbing wuluh 

dalam penelitian ini sesuai dengen beberapa penelitan sebelumnya seperti: Seperti penelitian 

dari Wahyuni, tentang ekstrak daun bintaro (Carbera manghas) sebagai larvasidadalam 

pengendalian nyamukA. aegypti dijelaskan bahwa larva yang mengalami kematian tubuhnya 

kelihatan kaku, menyebabkan hilangnya lapisan kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, 

yang masuk lewat mulut dan saluran pernafasan/ spirakel sehingga larva A. aegypti sulit 

bernafas hal ini disebabkan karena adanya  kandungan flavonoid(Wahyuni et al., 2018).Hal 

yang sama juga pada penelitian Wahyuni, tentang ekstrak daun kemangi dalam pengendalian 

nyamuk A. aegypti yang mengandung flavonoid juga dapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayap nyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi 

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

belimbing wuluh adalah karena adanya senyawasaponin yang ada pada daun belimbing 

wuluh.Stagos menjelaskan bahwa saponin merupakan salah satu molekul folifenol yang telah 

teridentifikasi pada tumbuhan tingkat tinggi termasuk tumbuhan yang dapat dimakan(Stagos, 

2020). Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, khususnya lalat 

daging,sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun belimbing wuluh.Jadi saponin yang 

terkandung dalamserbukdaunbelimbing wuluh mempunyai aktifitas penolak serangga 

sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan. Saponinmerupakan 

golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai insektisida. Menurut Kosini 

and Nukeinine,senyawa alkaloidyang dikandung dalam buah segar akan terasa pahit di lidah, 

alkaloid juga merupakan metabolit sekunder toksik yang dapat memblokir saluran ion, 

menghambat enzim atau mengganggu transmisi saraf, kehilangan koordinasi, dan 

kematian(Kosini and Nukenine, 2017). Senyawa saponinterdapat pada tanaman baik buah 

maupun daun yang yang dimakanoleh serangga, dapat menurunkan aktivitas enzim 

pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga saponin bersifat sebagai racun perut(Aditama 

and Yosep Sitepu, 2019). Rohmah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa senyawa larvasida 

yang terkandung dalam A. bilimbi ekstrak buah, yaitu saponin. Saponin memiliki potensi 

sebagai larvasida dan bekerja sebagai racun lambung pada Ae. aegypti dengan menurunkan 

tegangan permukaan mukosa selaput di saluran pencernaan, sehingga lebih mudah rusak. 

Kerusakan terutama terjadi pada bagian tengah usus larva karena berbagai fungsi terjadi di 

tempat ini, seperti pencernaan, penyerapan nutrisi, transportasi ion, danosmoregulasi 

(Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).(Chaieb, 2017). Senyawa saponin sebagai insektisida 

adalah dengan merubah perilaku makan serangga dengan menghambat (uptake) makanan 



pada saluran pencernaan. Saponin juga dapat menghambat pertumbuhan stadium larva dengan 

mengganggu tahap molting larva(Chaieb, 2017). 

Begitu juga dengan senyawa taninyang terkandung pada daunbelimbing wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat untuk mendekati 

serbuk tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari kandang kecil menuju 

kandang besar. Dalam penelitian Wahyuni, dijelaskan bahwa tanin mengganggu sistem 

pencernaan larva dalam penyerapan bahan makanan(Wahyuni et al., 2018).Tanin dan 

pellitorine terutama mempengaruhi epitel usus tengah dan mempengaruhi seka lambung dan 

tubulus malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti (Kim and Ahn, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas,lalat daging yang terhirup serbuk daun 

belimbing wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlahtakaran serbuk daun belimbing 

wuluh terhadap penolakan lalat daging). Pengaruh insektisida terhadap serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, 

dosis konsentrasi serta lama paparan(Sucipto 2011). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk daun belimbing wuluh selama 60menit dalam 

takaran 5 gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-ratalalat yang lari pada jumlah 

takaran tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika 

dibandingkan dengan jumlah takaran yang lainnya. Dengan demikian diketahui semakin 

tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh, maka efektifitas serbuk daun belimbing 

wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap 

lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh yang diberikan 

maka efektifitas insektisida terhadap lalat daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram menyebabkanhampir keseluruhan lalat pergi paling yaitu 98,3% dalam 4 

kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh tersebut apakah 

sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. Sedangkan perlakuan kontrol 

negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan efektifitasnya dengan serbuk daun 

belimbing wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat daging yang pergi setelah pengamatan 

60 menit.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam 

serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)memiliki kemampuan dalam penolak lalat 

daging (Sarcophaga). Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak molekul zat aktif dari 

serbuk daun belimbing wuluh yang terpapar oleh  lalat daging, maka semakin besar pula 

efeknya. Oleh sebab itu daun belimbing wuluh berpotensi sebagai insektisida alternatif yaitu 

insektisida nabati karena sumbernya mudah didapat dan tidak menimbulkan residu di alam. 

Pendapat ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya tentang perlunya menggunakan 

insektisida nabati sebagai insektisida alternatif. 

Menurut penelitian Chang tahun 2014,tentang penggunaan dosis insektisida yang tidak 

tepat akan membuat serangga mudah beradaptasi dengan melakukan serangkaian proses 

“metabolit detoxifacation” atau pengeluaran sisa racun (insektisida kimia) dengan sangat 

cepat.Disamping itu  penggunaan dosis yang tidak tepat juga akan membuat seranggamudah 

beradaptasi meningkatkan daya hidup “survival” dengan dosis sublethalyang disebut dengan 

insentivikasi. Kedua hal ini akan mempengaruhi daya siknifikasi pada daya kebal serangga 

dan akhirnya diwariskan pada generasi berikutnya. Oleh sebab itu maka perlu pengembangan  

tentang alternatif insektisida, larvalisa dan repellent (penolak) yang lebih aman, dan efektif 

terhadap manusia dan juga hewan. Berhubungan dengan hal ini Chang menjelaskan bahwa 

insektisida alami sangat diperlukan untuk menekan bahaya insektisida yang menjadikan 

resistensi dan akan memperlambat proses adaptasi genetik pada vektor.Selain terjadinya 

resistensi, ternyata masih ada masalah lain yaitu efek toksik insektisida yang terjadi tidak 



hanya pada serangga, manusia, dan juga pada lingkungan bahkan keseimbangan 

ekosistem(Chang et al., 2014). Hal yang sama, Hikal et al pada penelitiannya menjelaskan 

bahwa, insektisida nabati hanya mempengaruhi serangga target, tidak menghancurkan musuh 

alami yang menguntungkan dan menyediakan makanan bebas residu dan lingkungan yang 

aman. Oleh karena itu,  Hikal etal merekomendasikan penggunaan insektisida nabati sebagai 

program pengelolaan serangga terpadu yang sangat dapat  mengurangi penggunaan 

insektisida sintetis (Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017). Berdasarkan hal tersebut 

makapenolak  alami sangat diperlukan dalam pengendalian vektor karena lebih ramah 

lingkungan, efektif, dan berbiaya rendah dengan ketersediaan yang luas di alam sebagaimana 

yang telah disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al (Rohmah, Subekti 

and Rudyanto, 2020). 

. 

 

PENUTUP 

 Dari uji One-way ANOVA didapatkan nilai Sign 0,001, terdapatpengaruh jumlah 

takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat 

daging (Genus Sarcopaga).Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranyang paling 

berpengaruh sebagai penolak alami padalalat daging  

Serbuk daun belimbing wuluh berpotensi untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakatsebagaipenolak alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam 

pengendalian lalat daging. Penolak alamiini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi 

yang sederhana dan tidak meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  

dibanding insektisida kimia. 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksidakimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungandan organisme lain. 

Diupayakanmemanfaatkan daun belimbing wuluh sebagai penolakalami dalam pengendalian 

lalat daging. Tujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai penolak 

alami dan jumlahtakaran yang efektifterhadap lalat daging.Menggunakan 15 ekor sampel pada 

setiap jumlah takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 grkontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif 

dengan serbuk Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan 

selama 60 menit.Uji normalitas Kolmograv-Smirnov,P–value 0,200> 0,05. bermakna sebaran 

data tiap kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066>0,05, disimpulkan ada 

kelompok mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. 

Terdapatpengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh terhadap penolakan lalat 

daging.Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranpaling efektif sebagai penolak alami 

pada lalat daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun belimbing wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat merupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018) 

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk kedalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai hama kosmopolitan lalat akan menyebabkan gangguan dan iritasi 

serta merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang 

menyerang manusia dan ternak(Kumar et al., 2012).Sebagai vektor mekanis lalat mentransfer 

patogen melalui bagian tubuhnyayang berbulu dan dari makan dan regurgitasi atau 

fesesnya(Baana, Angwech and Malinga, 2018).Lalat biasanya makan dan berkembang biak 

dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang membusuk, dan dengan 

demikian hidupnyaberhubungan erat dengan berbagai mikroorganisme termasuk patogen 

manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh lalat. Pergerakan lalat yang terus 

menerus antara tempat berkembang biak dan tempat tinggal manusia dapat menyebabkan 

penularan patogen ke manusia dan hewan(Khamesipour et al., 2018).Lalat menularkan lebih 

dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk infeksi bakteri seperti salmonellosis, 

antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan diare, dan infeksi protozoa seperti disentri 

amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menularkan patogen yangmenyebabkan 
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trachoma dan konjungtiva, yang keduanya diperkirakan menyebabkan sekitar 6 juta kasus 

kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun di seluruh dunia. Ada juga indikasi bahwa lalat 

berpotensi menjadi pembawa virus flu burung yang mengancam manusia (Baana, Angwech 

and Malinga, 2018)(Wanaratana, Panyim and Pakpinyo, 2011)(Wanaratana et al., 2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah.Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapatmenularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

tipus, disentri, kolera dan diare  dan juga dapat menimbulkan penyakit miasis (infestasi lalat 

pada jaringan tubuh)(Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing seperti 

cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, cacing pita serta infeksi virus, infeksi rickettsial, dan 

dalam beberapa kasus menularkan Escherichia coli yang dapat mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoidesdan Trichuris trichiura yang dapat menularkan 

penyakit kecacingan(Sucipto.D, 2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan 

penyakit.Lalat initermasuk kedalam Genus Sarcophagayang artinya yaitu pemakan daging. 

Lalat ini sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan 

pembusukan dan bau yang tidak sedap pada daging. Lalat ini juga dapat menimbulkan adanya 

belatung pada media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta bau tidak sedap pada 

media seperti daging.Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, karena menyebabkan 

terjadinya percepatan pembusukan(Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya, lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang 

membusuk. Siklus hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya 

ditemukan di pasar dan warung terbuka, daging, sampah dan kotoran(Sucipto.D, 2011)Salah 

satu tempat yang sangat disukai oleh lalat daging adalah pasar karena adanya sumber 

makanan antara lain yaitu bahan-bahan organik dan juga sampah organik. Pasar merupakan 

tempat yang mendukung kelangsungan hidup lalat termasuk lalat daging karena dipasar 

terdapat berbagai macam penjualan seperti, sembako, daging, ikan, ayam, buah-buahan dan 

juga sayur-sayuran, sehingga pasar berpotensi untuk kehadiran lalat yang berlebihan(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak lalat 

(Sucipto.D, 2011).Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem(Mossa, Mohafrash 

and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  makanan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan keracunan bahkan 

kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pestisida/insektisida dapat 

memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, gangguan kesehatan reproduksi 

pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan tubuh(Mossa, Mohafrash and 

Chandrasekaran, 2018).Pengendalian serangga termasuk lalat daging (Genus 

Sarcopaga)dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan organisme parasit 



yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu efek pestisida yang 

merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi serangga, dan 

bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif yang ramah 

lingkungan(Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik, sangat perlu dikembangkan 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang salah satunya 

berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman terhadap 

lingkungan maupun masyarakat.Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang 

mudahterurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan. Ekstrak tumbuhan telah 

lama diusulkan sebagai alternatif yang menarik untuk insektisida sintetis untuk pengelolaan 

hama,karena ramah lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada target, dan dapat terurai 

secara hayati(Sisay et al., 2019). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

sering digunakan untuk obatdan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk masakan.Sebagai 

tanaman obat,  A. Bilimbidigunakan sebagai obat dalam pengobatan diabetes melitus, 

hipertensi, dan sebagai agen antimikroba(Alhassan and Ahmed, 2016).Dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tanamam belimbing wuluh mengandung senyawa-

senyawa biaoktif.Menurut Suluvoysenyawa bioaktif yang terkandung padabuah belimbing 

wuluh adalah flavonoid, tanin, alkaloid, fhenols dan saponin(Suluvoy and Berlin Grace, 

2017)(Suluvoy and Berlin Grace, 2017).Ahmedet al,pada uji fitokomia dalam penelitiannya  

menemukan ekstrak daun welimbing wuluh terbukti positif mengandungsenyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, triterpen, dan phenolik(Ahmed et al., 2018). Sedangkan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai aktifitas insektisida dan 

larvasida adalah saponin dan terpenoid(Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).Belimbing 

wuluh pada hampir di semua bagian tubuhnyatermasuk daun, dapat dan sering dimanfaatkan. 

Daunnyadimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti antimikroba, antioksidan, antikanker, 

penyembuhan luka, antidiabetik, antihipertensi, dan toksisitas (Alhassan and Ahmed, 2016) 

 Saponinmerupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva(Wahyuni 

et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasandan racun kontak terabsorbsi dan masuk ke 

dalam ronggatubuh,  akanmenghambat proses metabolisme(Wahyuni, Sari and Hanjani, 

2019). Hal sama menurut Wahyuni, bahwa kandungan flavonoiddapat masuk melalui mulut 

dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf sehingga tubuh layu 

dan  menyebabkan kematian(Wahyuni and Yulianto, 2018).. 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang belimbing wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Larvicidal Activity and Histopathological Effect of 

Averrhoa bilimbi Fruit Extract on Aedes aegypti from Surabaya, Indonesia" didapatkanbahwa 

ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) efektif untuk membunuh larva A.aegypti 

dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 2000 mg/ L dengan kematian larva 100 % 

darikeseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah 1061,275 ppm dan nilai LC90 adalah 

1461,255 ppm (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun belimbing wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

belimbing wuluh sebagai obat-obatan dan insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba 

untuk menggunakandaun belimbing wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging.Hal ini diperkuat dari  pendapat Alhassan et al,yang menyatakan bahwadaun 

belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan (Alhassan and Ahmed, 2016). 

Disamping itu dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan 

serangga(antifeedant) dari sumber makanan(Suluvoy and Berlin Grace, 2017), (Rohmah, 

Subekti and Rudyanto, 2020). Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitiantentang “PangaruhSerbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi 

Linn.) Sebagai Penolak Alami Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 



Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh yang paling efektifsebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019.Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat daging 

yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun belimbing wuluh 

yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  Kota 

Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentangefektivitas serbuk daun belimbing wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannyayaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia. Desain 

penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah 

takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan 

serbuk daun belimbing wuluh dan kontrol positif menggunakan insektisida kimia (serbuk Top 

Killer) yang dilakukan sebanyak empat kali pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan denganmengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Tahapan proses pembuatan serbuk daun belimbing wuluh adalah sebagai berikut, daun 

belimbing  wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan air,  

kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu kamar.Setelah 

daun belimbing wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender sehingga menjadi 

serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya 

ditutupdengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi 

kotak kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yangtidak 



ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan denganmemasukkan 15ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun belimbing 

wuluh,demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat kali 

pengulangan.Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan pengamatanperilaku 

lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan dan 

dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar 

tersebut.Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan keempat.Analisa data 

menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun belimbing wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kalipengulangan. 

 Pada kontrolnegative (tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang keluar dari 

kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Akan tetapipada  kontrol positif 

terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak terlalu lama kelihatan  

lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan.Lalat berusaha mencari lubang 

di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar.Padakontrol positif ini semua lalat  keluar menuju ke kandang besar 

pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlahtakaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan kandungan 

senyawa bioaktifyang terdapat pada serbuk daun belimbing wuluh, sebagian lalat berusaha 

untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari 

kandang kecil menuju kandang besar berturut-turut  sebanyak 18,% dan26,6% selama 60 

menit pengamatan. Pada takaran 3 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh,perilaku 

dan kondisi lalat daging sudah banyak gelisah terbang kesana kemari berusaha mencari celah 

untuk keluar dari kandang kecil menuju kandang besar.Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata 



lalat yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit 

pengamatan. Selanjutnya pada jumlah takaran 4 gram dan 5 gram pemberian serbuk daun 

belimbing wuluh kelihatan perilaku lalat daging lebih agresif terbang kesana kemari bahkan 

menabrak dinding kotak dan semakin lebih agresif untuk menghindari serbuk daun belimbung 

wuluh karenajumlah takaran serbuk belimbing wuluh yang semakin banyak mengandung 

senyawa bioaktif. Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

 

 

 
 

 

Gambar 3 

Persentase Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun belimbing wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun belimbing wuluh dan semakin meningkatjuga jumlah lalat 

yang keluar darikandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun belimbing wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 

Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 
dari tiap kelompok  berdistribusi normal.Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusinormal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapatpengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun belimbing wuluh, 

semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 
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yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolakserbuk daun 

belimbing wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun belimbing wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak)nabati daun belimbing wuluh.Karena semakin 

banyakmenyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh.Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 

insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun belimbing wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian(Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak daun kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan menyebabkan mortalitasnyamukA. 

aegypti.Demikian juga dengan penelitian Kosini tentang pengaruh ekstrak Gnidia kaussiana 

(Thymeleaceae)terhadapCallosobruchus maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae, semakin 

banyak menyerap senyawa-senyawa yang bersifat toksik maka  akan memperlambat 

perkembangan dan menyebabkan kematian larva, melanisasi kutikula yang mengakibatkan 

terganggunya sistem endokrin yang mengendalikan pertumbuhan dan pergantian kulit larva  

yang disebabkan oleh beberapa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, dan 

flavonoid(Kosini and Nukenine, 2017). 

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun belimbing 

wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda,pada jumlah takaran1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun belimbing wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotakkecilmenuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun belimbing wuluh lalat daging semakin agresif terbang bahkan menabrak dinding 

kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang belimbing wuluh menyatakan bahwa efektivitas 

tumbuhan belimbing wuluh  diperkuat dengan getahnya yang lumayan lengket mengandung 

sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Seperti yang dijelaskan oleh Sina, et al bahwa adanya fenol, 

flavonoid dan tanin dalam tanaman kemungkinan besar bertanggung jawab atas efek 

pembersihan radikal bebas yang diamati. Flavonoid dan tanin merupakan senyawa fenolik dan 

fenolat tumbuhan merupakan kelompok senyawa utama yang berperan sebagai antioksidan 

primer atau pemulung radikal bebas (Sina, Zaharah and Sabri, 2016). Sebagaimana diketahui 

bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan tidak 

disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun belimbing wuluh 

mangandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berpengaruh 

terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan sebagai 

penolak lalat daging 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik terbesar yang dapat 

memudulasi ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam pensinyalan dan metabolisme 

sel(Santos Felix et al., 2018).Senyawa flavonoid memiliki karakteristik tertentu seperti cincin 

planar dan aromatic(Fernandes et al., 2019).Flavonoid memainkan peran penting dalam 

perlindungan tanaman terhadap serangga pemakan tanaman dan herbivore(Acheuk and 

Doumandji-Mitiche, 2013).Kandungan flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam daun belimbing wuluh dapat masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta 

melalui spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. Hal ini bisa menyebabkan gangguan 

syaraf sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana kemari sampai menabrak 

dinding kotak.  



Penelitian ini sejalan dengan penelitianGautam, Kumar and Poonia, (2013)terhadap 

larva Anopheles dan A. aegyptisetelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundoyang 

mengandung flavonoidmemperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung flavonoid.Wahyuni, menjelaskankandungan 

flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi yang 

mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayapnyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi(Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoidyang dikandung oleh daun belimbing wuluhjuga bersifat mengganggu sistem 

pernapasan sehingga lalat dagingsulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni, tentang ekstrak bawang putih (Allium 

sativum)sebagailarvasida nabati dalampengendalian lalat hijau (Calliphoridae)dijelaskan 

bahwa flavonoid merupakan racun pernapasandan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihanakan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian(Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Utami, dan Cahyati,dalam 

penelitiannya tentang  potensi ekstrak daun kamboja sebagai insektisida terhadap nyamukA. 

aegyptimenjelaskan  bahwa flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan atau inhibitor 

pernapasan, flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasandan akan 

menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk A. aegypti (Utami and Cahyati, 

2017). Menurut Yi,Rotenone dikenal sebagai penghambat rantai pernapasan, mencegah 

pengangkutan elektron dari NADH ke CoQ. Azadirachtin memiliki sifat pengaturan perilaku 

sebagai antifeedant dan pencegah bagi banyak serangga, dan juga mengganggu pertumbuhan 

serangga, meskipun bertindak lambat (Yi et al., 2012). Penelitian dari Wahyuni, tentang 

ekstrak daun bintaro (Carbera manghas) sebagai larvasidadalam pengendalian nyamukA. 

aegypti dijelaskan bahwa larva yang mengalami kematian tubuhnya kelihatan kaku, 

menyebabkan hilangnya lapisan kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, yang masuk 

lewat mulut dan saluran pernafasan/ spirakel sehingga larva A. aegypti sulit bernafas hal ini 

disebabkan karena adanya  kandungan flavonoid(Wahyuni et al., 2018). 

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

belimbing wuluh adalah karena adanya senyawasaponin yang ada pada daun belimbing 

wuluh.Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, khususnya lalat 

daging,sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun belimbing wuluh.Jadi saponin yang 

terkandung dalamserbukdaunbelimbing wuluh mempunyai aktifitas penolak serangga 

sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan.  

Saponinmerupakan golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai 

insektisida. Menurut Kosini and Nukeinine,senyawa alkaloidyang dikandung dalam buah 

segar akan terasa pahit di lidah, alkaloid juga merupakan metabolit sekunder toksik yang 

dapat memblokir saluran ion, menghambat enzim atau mengganggu transmisi saraf, 

kehilangan koordinasi, dan kematian(Kosini and Nukenine, 2017). Senyawa saponinterdapat 

pada tanaman baik buah maupun daun yang yang dimakanoleh serangga, dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga saponin bersifat sebagai racun 

perut(Aditama and Yosep Sitepu, 2019). Rohmah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

senyawa larvasida yang terkandung dalam A. bilimbi ekstrak buah, yaitu saponin. Saponin 

memiliki potensi sebagai larvasida dan bekerja sebagai racun lambung pada Ae. aegypti 

dengan menurunkan tegangan permukaan mukosa selaput di saluran pencernaan, sehingga 

lebih mudah rusak. Kerusakan terutama terjadi pada bagian tengah usus larva karena berbagai 

fungsi terjadi di tempat ini, seperti pencernaan, penyerapan nutrisi, transportasi ion, 

danosmoregulasi (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020)(Chaieb, 2017).(Chaieb and 

Protection, 2017)Senyawa saponin sebagai insektisida adalah dengan merubah perilaku 

makan serangga dengan menghambat (uptake) makanan pada saluran pencernaan. Saponin 



juga dapat menghambat pertumbuhan stadium larva dengan mengganggu tahap molting 

larva(Chaieb, 2017). 

Begitu juga dengan senyawa taninyang terkandung pada daunbelimbing wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat untuk mendekati 

serbuk tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari kandang kecil menuju 

kandang besar. Dalam penelitian Wahyuni, dijelaskan bahwa tanin mengganggu sistem 

pencernaan larva dalam penyerapan bahan makanan(Wahyuni et al., 2018).Tanin dan 

pellitorine terutama mempengaruhi epitel usus tengah dan mempengaruhi seka lambung dan 

tubulus malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti(Kim and Ahn, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas,lalat daging yang terhirup serbuk daun 

belimbing wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlahtakaran serbuk daun belimbing 

wuluh terhadap penolakan lalat daging. Pengaruh insektisida terhadap serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, 

dosis konsentrasi serta lama paparan(Sucipto 2011). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk daun belimbing wuluh selama 60menit dalam 

takaran 5 gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-ratalalat yang lari pada jumlah 

takaran tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika 

dibandingkan dengan jumlah takaran yang lainnya. Dengan demikian diketahui semakin 

tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh, maka efektifitas serbuk daun belimbing 

wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap 

lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh yang diberikan 

maka efektifitas insektisida terhadap lalat daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram menyebabkanhampir keseluruhan lalat pergi paling yaitu 98,3% dalam 4 

kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh tersebut apakah 

sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. Sedangkan perlakuan kontrol 

negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan efektifitasnya dengan serbuk daun 

belimbing wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat daging yang pergi setelah pengamatan 

60 menit.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam 

serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)memiliki kemampuan dalam penolak 

(repellent)  lalat daging (Sarcophaga). Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak 

molekul zat aktif dari serbuk daun belimbing wuluh yang terpapar oleh  lalat daging, maka 

semakin besar pula efeknya. Oleh sebab itu daun belimbing wuluh berpotensi sebagai 

insektisida alternatif yaitu penolak nabati karena sumbernya mudah didapat dan tidak 

menimbulkan residu di alam. Pendapat ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya 

tentang perlunya menggunakan insektisida nabati sebagai insektisida alternatif. 

Menurut penelitian Chang tahun 2014,tentangpenggunaan dosis insektisida yang tidak 

tepat akan membuat serangga mudah beradaptasi dengan melakukan serangkaian proses 

“metabolit detoxifacation” atau pengeluaran sisa racun (insektisida kimia) dengan sangat 

cepat.Disamping itu  penggunaan dosis yang tidak tepat juga akan membuat seranggamudah 

beradaptasi meningkatkan daya hidup “survival” dengan dosis sublethalyang disebut dengan 

insentivikasi. Kedua hal ini akan mempengaruhi daya siknifikasi pada daya kebal serangga 

dan akhirnya diwariskan pada generasi berikutnya. Oleh sebab itu maka perlu pengembangan  

tentang alternatif insektisida, larvalisa dan repellent (penolak) yang lebih aman, dan efektif 

terhadap manusia dan juga hewan. Berhubungan dengan hal ini Chang menjelaskan bahwa 

insektisida alami sangat diperlukan untuk menekan bahaya insektisida yang menjadikan 

resistensi dan akan memperlambat proses adaptasi genetik pada vektor.Selain terjadinya 

resistensi, ternyata masih ada masalah lain yaitu efek toksik insektisida yang terjadi tidak 



hanya pada serangga, manusia, dan juga pada lingkungan bahkan keseimbangan 

ekosistem(Chang et al., 2014). Hal yang sama, Hikal et al pada penelitiannya menjelaskan 

bahwa, insektisida nabati hanya mempengaruhi serangga target, tidak menghancurkan musuh 

alami yang menguntungkan dan menyediakan makanan bebas residu dan lingkungan yang 

aman. Oleh karena itu,  Hikal etal merekomendasikan penggunaan insektisida nabati sebagai 

program pengelolaan serangga terpadu yang sangat dapat  mengurangi penggunaan 

insektisida sintetis (Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017). Berdasarkan hal tersebut 

makapenolak  alami sangat diperlukan dalam pengendalian vektor karena lebih ramah 

lingkungan, efektif, dan berbiaya rendah dengan ketersediaan yang luas di alam sebagaimana 

yang telah disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al (Rohmah, Subekti 

and Rudyanto, 2020). 

. 

 

PENUTUP 

 Dari uji One-way ANOVA didapatkan nilai Sign 0,001, terdapatpengaruh jumlah 

takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat 

daging (Genus Sarcopaga).Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranyang paling 

berpengaruh sebagai penolak alami(repellent) padalalat daging  

Serbuk daun belimbing wuluh berpotensi untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakatsebagaipenolak alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam 

pengendalian lalat daging. Penolak alamiini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi 

yang sederhana dan tidak meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  

dibanding insektisida kimia. 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksidakimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungandan organisme lain. 

Diupayakanmemanfaatkan daun belimbing wuluh sebagai penolakalami dalam pengendalian 

lalat daging. Tujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai penolak 

alami dan jumlahtakaran yang efektifterhadap lalat daging.Menggunakan 15 ekor sampel pada 

setiap jumlah takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 grkontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif 

dengan serbuk Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan 

selama 60 menit.Uji normalitas Kolmograv-Smirnov,P–value 0,200> 0,05. bermakna sebaran 

data tiap kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066>0,05, disimpulkan ada 

kelompok mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. 

Terdapatpengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh terhadap penolakan lalat 

daging.Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranpaling efektif sebagai penolak alami 

pada lalat daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun belimbing wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat merupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018) 

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk kedalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai hama kosmopolitan lalat akan menyebabkan gangguan dan iritasi 

serta merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang 

menyerang manusia dan ternak(Kumar et al., 2012).Sebagai vektor mekanis lalat mentransfer 

patogen melalui bagian tubuhnyayang berbulu dan dari makan dan regurgitasi atau 

fesesnya(Baana, Angwech and Malinga, 2018).Lalat biasanya makan dan berkembang biak 

dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang membusuk, dan dengan 

demikian hidupnyaberhubungan erat dengan berbagai mikroorganisme termasuk patogen 

manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh lalat. Pergerakan lalat yang terus 

menerus antara tempat berkembang biak dan tempat tinggal manusia dapat menyebabkan 

penularan patogen ke manusia dan hewan(Khamesipour et al., 2018).Lalat menularkan lebih 

dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk infeksi bakteri seperti salmonellosis, 

antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan diare, dan infeksi protozoa seperti disentri 

amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menularkan patogen yangmenyebabkan 
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trachoma dan konjungtiva, yang keduanya diperkirakan menyebabkan sekitar 6 juta kasus 

kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun di seluruh dunia. Ada juga indikasi bahwa lalat 

berpotensi menjadi pembawa virus flu burung yang mengancam manusia (Baana, Angwech 

and Malinga, 2018)(Wanaratana, Panyim and Pakpinyo, 2011)(Wanaratana et al., 2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah.Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapatmenularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

tipus, disentri, kolera dan diare  dan juga dapat menimbulkan penyakit miasis (infestasi lalat 

pada jaringan tubuh)(Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing seperti 

cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, cacing pita serta infeksi virus, infeksi rickettsial, dan 

dalam beberapa kasus menularkan Escherichia coli yang dapat mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoidesdan Trichuris trichiura yang dapat menularkan 

penyakit kecacingan(Sucipto.D, 2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan 

penyakit.Lalat initermasuk kedalam Genus Sarcophagayang artinya yaitu pemakan daging. 

Lalat ini sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan 

pembusukan dan bau yang tidak sedap pada daging. Lalat ini juga dapat menimbulkan adanya 

belatung pada media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta bau tidak sedap pada 

media seperti daging.Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, karena menyebabkan 

terjadinya percepatan pembusukan(Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya, lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat 

perkembangbiakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang 

membusuk. Siklus hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya 

ditemukan di pasar dan warung terbuka, daging, sampah dan kotoran(Sucipto.D, 2011)Salah 

satu tempat yang sangat disukai oleh lalat daging adalah pasar karena adanya sumber 

makanan antara lain yaitu bahan-bahan organik dan juga sampah organik. Pasar merupakan 

tempat yang mendukung kelangsungan hidup lalat termasuk lalat daging karena dipasar 

terdapat berbagai macam penjualan seperti, sembako, daging, ikan, ayam, buah-buahan dan 

juga sayur-sayuran, sehingga pasar berpotensi untuk kehadiran lalat yang berlebihan(Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak lalat 

(Sucipto.D, 2011).Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem(Mossa, Mohafrash 

and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  makanan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan keracunan bahkan 

kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pestisida/insektisida dapat 

memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, gangguan kesehatan reproduksi 

pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan tubuh(Mossa, Mohafrash and 

Chandrasekaran, 2018).Pengendalian serangga termasuk lalat daging (Genus 

Sarcopaga)dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan organisme parasit 



yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu efek pestisida yang 

merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi serangga, dan 

bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif yang ramah 

lingkungan(Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik, sangat perlu dikembangkan 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang salah satunya 

berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman terhadap 

lingkungan maupun masyarakat.Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang 

mudahterurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan. Ekstrak tumbuhan telah 

lama diusulkan sebagai alternatif yang menarik untuk insektisida sintetis untuk pengelolaan 

hama,karena ramah lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada target, dan dapat terurai 

secara hayati(Sisay et al., 2019). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

sering digunakan untuk obatdan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk masakan.Sebagai 

tanaman obat,  A. Bilimbidigunakan sebagai obat dalam pengobatan diabetes melitus, 

hipertensi, dan sebagai agen antimikroba(Alhassan and Ahmed, 2016).Dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tanamam belimbing wuluh mengandung senyawa-

senyawa biaoktif.Menurut Suluvoysenyawa bioaktif yang terkandung padabuah belimbing 

wuluh adalah flavonoid, tanin, alkaloid, fhenols dan saponin(Suluvoy and Berlin Grace, 

2017)(Suluvoy and Berlin Grace, 2017).Ahmedet al,pada uji fitokomia dalam penelitiannya  

menemukan ekstrak daun welimbing wuluh terbukti positif mengandungsenyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, triterpen, dan phenolik(Ahmed et al., 2018). Sedangkan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai aktifitas insektisida dan 

larvasida adalah saponin dan terpenoid(Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).Belimbing 

wuluh pada hampir di semua bagian tubuhnyatermasuk daun, dapat dan sering dimanfaatkan. 

Daunnyadimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti antimikroba, antioksidan, antikanker, 

penyembuhan luka, antidiabetik, antihipertensi, dan toksisitas (Alhassan and Ahmed, 2016) 

 Saponinmerupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva(Wahyuni 

et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasandan racun kontak terabsorbsi dan masuk ke 

dalam ronggatubuh,  akanmenghambat proses metabolisme(Wahyuni, Sari and Hanjani, 

2019). Hal sama menurut Wahyuni, bahwa kandungan flavonoiddapat masuk melalui mulut 

dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf sehingga tubuh layu 

dan  menyebabkan kematian(Wahyuni and Yulianto, 2018).. 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang belimbing wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Larvicidal Activity and Histopathological Effect of 

Averrhoa bilimbi Fruit Extract on Aedes aegypti from Surabaya, Indonesia" didapatkanbahwa 

ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) efektif untuk membunuh larva A.aegypti 

dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 2000 mg/ L dengan kematian larva 100 % 

darikeseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah 1061,275 ppm dan nilai LC90 adalah 

1461,255 ppm (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun belimbing wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

belimbing wuluh sebagai obat-obatan dan insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba 

untuk menggunakandaun belimbing wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging.Hal ini diperkuat dari  pendapat Alhassan et al,yang menyatakan bahwadaun 

belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan (Alhassan and Ahmed, 2016). 

Disamping itu dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan 

serangga(antifeedant) dari sumber makanan(Suluvoy and Berlin Grace, 2017), (Rohmah, 

Subekti and Rudyanto, 2020). Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitiantentang “PangaruhSerbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi 

Linn.) Sebagai Penolak Alami Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 



Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh yang paling efektifsebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019.Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat daging 

yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun belimbing wuluh 

yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  Kota 

Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentangefektivitas serbuk daun belimbing wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannyayaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia. Desain 

penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah 

takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan 

serbuk daun belimbing wuluh dan kontrol positif menggunakan insektisida kimia (serbuk Top 

Killer) yang dilakukan sebanyak empat kali pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan denganmengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Tahapan proses pembuatan serbuk daun belimbing wuluh adalah sebagai berikut, daun 

belimbing  wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan air,  

kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu kamar.Setelah 

daun belimbing wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender sehingga menjadi 

serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya 

ditutupdengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi 

kotak kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yangtidak 



ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan denganmemasukkan 15ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun belimbing 

wuluh,demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat kali 

pengulangan.Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan pengamatanperilaku 

lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan dan 

dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar 

tersebut.Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan keempat.Analisa data 

menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun belimbing wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kalipengulangan. 

 Pada kontrolnegative (tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang keluar dari 

kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Akan tetapipada  kontrol positif 

terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak terlalu lama kelihatan  

lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan.Lalat berusaha mencari lubang 

di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar.Padakontrol positif ini semua lalat  keluar menuju ke kandang besar 

pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlahtakaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan kandungan 

senyawa bioaktifyang terdapat pada serbuk daun belimbing wuluh, sebagian lalat berusaha 

untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari 

kandang kecil menuju kandang besar berturut-turut  sebanyak 18,% dan26,6% selama 60 

menit pengamatan. Pada takaran 3 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh,perilaku 

dan kondisi lalat daging sudah banyak gelisah terbang kesana kemari berusaha mencari celah 

untuk keluar dari kandang kecil menuju kandang besar.Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata 



lalat yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit 

pengamatan. Selanjutnya pada jumlah takaran 4 gram dan 5 gram pemberian serbuk daun 

belimbing wuluh kelihatan perilaku lalat daging lebih agresif terbang kesana kemari bahkan 

menabrak dinding kotak dan semakin lebih agresif untuk menghindari serbuk daun belimbung 

wuluh karenajumlah takaran serbuk belimbing wuluh yang semakin banyak mengandung 

senyawa bioaktif. Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

 

 

 
 

 

Gambar 3 

Persentase Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun belimbing wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun belimbing wuluh dan semakin meningkatjuga jumlah lalat 

yang keluar darikandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun belimbing wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 

Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 
dari tiap kelompok  berdistribusi normal.Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusinormal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapatpengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun belimbing wuluh, 

semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 
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yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolakserbuk daun 

belimbing wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun belimbing wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak)nabati daun belimbing wuluh.Karena semakin 

banyakmenyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh.Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 

insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun belimbing wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian(Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak daun kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan menyebabkan mortalitasnyamukA. 

aegypti.Demikian juga dengan penelitian Kosini tentang pengaruh ekstrak Gnidia kaussiana 

(Thymeleaceae)terhadapCallosobruchus maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae, semakin 

banyak menyerap senyawa-senyawa yang bersifat toksik maka  akan memperlambat 

perkembangan dan menyebabkan kematian larva, melanisasi kutikula yang mengakibatkan 

terganggunya sistem endokrin yang mengendalikan pertumbuhan dan pergantian kulit larva  

yang disebabkan oleh beberapa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, dan 

flavonoid(Kosini and Nukenine, 2017). 

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun belimbing 

wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda,pada jumlah takaran1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun belimbing wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotakkecilmenuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun belimbing wuluh lalat daging semakin agresif terbang bahkan menabrak dinding 

kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang belimbing wuluh menyatakan bahwa efektivitas 

tumbuhan belimbing wuluh  diperkuat dengan getahnya yang lumayan lengket mengandung 

sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Seperti yang dijelaskan oleh Sina, et al bahwa adanya fenol, 

flavonoid dan tanin dalam tanaman kemungkinan besar bertanggung jawab atas efek 

pembersihan radikal bebas yang diamati. Flavonoid dan tanin merupakan senyawa fenolik dan 

fenolat tumbuhan merupakan kelompok senyawa utama yang berperan sebagai antioksidan 

primer atau pemulung radikal bebas (Sina, Zaharah and Sabri, 2016). Sebagaimana diketahui 

bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan tidak 

disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun belimbing wuluh 

mangandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berpengaruh 

terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan sebagai 

penolak lalat daging 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik terbesar yang dapat 

memudulasi ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam pensinyalan dan metabolisme 

sel(Santos Felix et al., 2018).Senyawa flavonoid memiliki karakteristik tertentu seperti cincin 

planar dan aromatic(Fernandes et al., 2019).Flavonoid memainkan peran penting dalam 

perlindungan tanaman terhadap serangga pemakan tanaman dan herbivore(Acheuk and 

Doumandji-Mitiche, 2013).Kandungan flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam daun belimbing wuluh dapat masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta 

melalui spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. Hal ini bisa menyebabkan gangguan 

syaraf sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana kemari sampai menabrak 

dinding kotak.  



Penelitian ini sejalan dengan penelitianGautam, Kumar and Poonia, (2013)terhadap 

larva Anopheles dan A. aegyptisetelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundoyang 

mengandung flavonoidmemperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung flavonoid.Wahyuni, menjelaskankandungan 

flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi yang 

mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayapnyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi(Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoidyang dikandung oleh daun belimbing wuluhjuga bersifat mengganggu sistem 

pernapasan sehingga lalat dagingsulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni, tentang ekstrak bawang putih (Allium 

sativum)sebagailarvasida nabati dalampengendalian lalat hijau (Calliphoridae)dijelaskan 

bahwa flavonoid merupakan racun pernapasandan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihanakan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian(Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Utami, dan Cahyati,dalam 

penelitiannya tentang  potensi ekstrak daun kamboja sebagai insektisida terhadap nyamukA. 

aegyptimenjelaskan  bahwa flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan atau inhibitor 

pernapasan, flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasandan akan 

menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk A. aegypti (Utami and Cahyati, 

2017). Menurut Yi,Rotenone dikenal sebagai penghambat rantai pernapasan, mencegah 

pengangkutan elektron dari NADH ke CoQ. Azadirachtin memiliki sifat pengaturan perilaku 

sebagai antifeedant dan pencegah bagi banyak serangga, dan juga mengganggu pertumbuhan 

serangga, meskipun bertindak lambat (Yi et al., 2012). Penelitian dari Wahyuni, tentang 

ekstrak daun bintaro (Carbera manghas) sebagai larvasidadalam pengendalian nyamukA. 

aegypti dijelaskan bahwa larva yang mengalami kematian tubuhnya kelihatan kaku, 

menyebabkan hilangnya lapisan kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, yang masuk 

lewat mulut dan saluran pernafasan/ spirakel sehingga larva A. aegypti sulit bernafas hal ini 

disebabkan karena adanya  kandungan flavonoid(Wahyuni et al., 2018). 

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

belimbing wuluh adalah karena adanya senyawasaponin yang ada pada daun belimbing 

wuluh.Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, khususnya lalat 

daging,sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun belimbing wuluh.Jadi saponin yang 

terkandung dalamserbukdaunbelimbing wuluh mempunyai aktifitas penolak serangga 

sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan.  

Saponinmerupakan golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai 

insektisida. Menurut Kosini and Nukeinine,senyawa alkaloidyang dikandung dalam buah 

segar akan terasa pahit di lidah, alkaloid juga merupakan metabolit sekunder toksik yang 

dapat memblokir saluran ion, menghambat enzim atau mengganggu transmisi saraf, 

kehilangan koordinasi, dan kematian(Kosini and Nukenine, 2017). Senyawa saponinterdapat 

pada tanaman baik buah maupun daun yang yang dimakanoleh serangga, dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga saponin bersifat sebagai racun 

perut(Aditama and Yosep Sitepu, 2019). Rohmah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

senyawa larvasida yang terkandung dalam A. bilimbi ekstrak buah, yaitu saponin. Saponin 

memiliki potensi sebagai larvasida dan bekerja sebagai racun lambung pada Ae. aegypti 

dengan menurunkan tegangan permukaan mukosa selaput di saluran pencernaan, sehingga 

lebih mudah rusak. Kerusakan terutama terjadi pada bagian tengah usus larva karena berbagai 

fungsi terjadi di tempat ini, seperti pencernaan, penyerapan nutrisi, transportasi ion, 

danosmoregulasi (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020)(Chaieb, 2017).(Chaieb and 

Protection, 2017)Senyawa saponin sebagai insektisida adalah dengan merubah perilaku 

makan serangga dengan menghambat (uptake) makanan pada saluran pencernaan. Saponin 



juga dapat menghambat pertumbuhan stadium larva dengan mengganggu tahap molting 

larva(Chaieb, 2017). 

Begitu juga dengan senyawa taninyang terkandung pada daunbelimbing wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat untuk mendekati 

serbuk tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari kandang kecil menuju 

kandang besar. Dalam penelitian Wahyuni, dijelaskan bahwa tanin mengganggu sistem 

pencernaan larva dalam penyerapan bahan makanan(Wahyuni et al., 2018).Tanin dan 

pellitorine terutama mempengaruhi epitel usus tengah dan mempengaruhi seka lambung dan 

tubulus malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti(Kim and Ahn, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas,lalat daging yang terhirup serbuk daun 

belimbing wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlahtakaran serbuk daun belimbing 

wuluh terhadap penolakan lalat daging. Pengaruh insektisida terhadap serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, 

dosis konsentrasi serta lama paparan(Sucipto 2011). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk daun belimbing wuluh selama 60menit dalam 

takaran 5 gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-ratalalat yang lari pada jumlah 

takaran tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika 

dibandingkan dengan jumlah takaran yang lainnya. Dengan demikian diketahui semakin 

tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh, maka efektifitas serbuk daun belimbing 

wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap 

lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh yang diberikan 

maka efektifitas insektisida terhadap lalat daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram menyebabkanhampir keseluruhan lalat pergi paling yaitu 98,3% dalam 4 

kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh tersebut apakah 

sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. Sedangkan perlakuan kontrol 

negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan efektifitasnya dengan serbuk daun 

belimbing wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat daging yang pergi setelah pengamatan 

60 menit.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam 

serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)memiliki kemampuan dalam penolak 

(repellent)  lalat daging (Sarcophaga). Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak 

molekul zat aktif dari serbuk daun belimbing wuluh yang terpapar oleh  lalat daging, maka 

semakin besar pula efeknya. Oleh sebab itu daun belimbing wuluh berpotensi sebagai 

insektisida alternatif yaitu penolak nabati karena sumbernya mudah didapat dan tidak 

menimbulkan residu di alam. Pendapat ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya 

tentang perlunya menggunakan insektisida nabati sebagai insektisida alternatif. 

Menurut penelitian Chang tahun 2014,tentangpenggunaan dosis insektisida yang tidak 

tepat akan membuat serangga mudah beradaptasi dengan melakukan serangkaian proses 

“metabolit detoxifacation” atau pengeluaran sisa racun (insektisida kimia) dengan sangat 

cepat.Disamping itu  penggunaan dosis yang tidak tepat juga akan membuat seranggamudah 

beradaptasi meningkatkan daya hidup “survival” dengan dosis sublethalyang disebut dengan 

insentivikasi. Kedua hal ini akan mempengaruhi daya siknifikasi pada daya kebal serangga 

dan akhirnya diwariskan pada generasi berikutnya. Oleh sebab itu maka perlu pengembangan  

tentang alternatif insektisida, larvalisa dan repellent (penolak) yang lebih aman, dan efektif 

terhadap manusia dan juga hewan. Berhubungan dengan hal ini Chang menjelaskan bahwa 

insektisida alami sangat diperlukan untuk menekan bahaya insektisida yang menjadikan 

resistensi dan akan memperlambat proses adaptasi genetik pada vektor.Selain terjadinya 

resistensi, ternyata masih ada masalah lain yaitu efek toksik insektisida yang terjadi tidak 



hanya pada serangga, manusia, dan juga pada lingkungan bahkan keseimbangan 

ekosistem(Chang et al., 2014). Hal yang sama, Hikal et al pada penelitiannya menjelaskan 

bahwa, insektisida nabati hanya mempengaruhi serangga target, tidak menghancurkan musuh 

alami yang menguntungkan dan menyediakan makanan bebas residu dan lingkungan yang 

aman. Oleh karena itu,  Hikal etal merekomendasikan penggunaan insektisida nabati sebagai 

program pengelolaan serangga terpadu yang sangat dapat  mengurangi penggunaan 

insektisida sintetis (Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017). Berdasarkan hal tersebut 

makapenolak  alami sangat diperlukan dalam pengendalian vektor karena lebih ramah 

lingkungan, efektif, dan berbiaya rendah dengan ketersediaan yang luas di alam sebagaimana 

yang telah disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al (Rohmah, Subekti 

and Rudyanto, 2020). 

. 

 

PENUTUP 

 Dari uji One-way ANOVA didapatkan nilai Sign 0,001, terdapatpengaruh jumlah 

takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat 

daging (Genus Sarcopaga).Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranyang paling 

berpengaruh sebagai penolak alami(repellent) padalalat daging  

Serbuk daun belimbing wuluh berpotensi untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakatsebagaipenolak alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam 

pengendalian lalat daging. Penolak alamiini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi 

yang sederhana dan tidak meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  

dibanding insektisida kimia. 
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ABSTRAK 

Upaya yang sering dilakukan mengendalikan lalat daging dengan inseksidakimia,namun 

menimbulkan dampak negatif terhadap manusia, lingkungandan organisme lain. 

Diupayakanmemanfaatkan daun belimbing wuluh sebagai penolakalami dalam pengendalian 

lalat daging. Tujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai penolak 

alami dan jumlahtakaran yang efektifterhadap lalat daging.Menggunakan 15 ekor sampel pada 

setiap jumlah takaran 1 gr, 2 gr, 3 gr, 4 gr,5 gr kontrol negatif tanpa serbuk, kontrol positif 

dengan serbuk Top Killer, dilakukan empat kali pengulangan setiap 10 menit pengamatan 

selama 60 menit.Uji normalitas Kolmograv-Smirnov,P–value 0,200> 0,05. bermakna sebaran 

data tiap kelompok  berdistribusi normal. Uji Varian,P–value 0,066>0,05, disimpulkan ada 

kelompok mempunyai varian data  homogen, dilakukan uji ANOVA.dengan nilai Sign 0,001. 

Terdapatpengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh terhadap penolakan lalat 

daging.Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaranpaling efektif sebagai penolak alami 

pada lalat daging (Genus Sarcopaga) 

 

Kata kunci: Serbuk daun belimbing wuluh, lalat daging, penolak alami 

 

PENDAHULUAN 

 

 Penyakit yang ditularkan oleh vektor merupakan salah satu masalah dalam kesehatan 

masyarakat di Indonesia, salah satunya adalah penyakit yang ditularkan oleh vektor lalat.  

Lalat merupakan salah satu vektor perantara penyakit yang populasinya banyak ditemukan di 

sekitar masyarakat. Lalat merupakan hama utama kesehatan masyarakat dan domestik yang 

merusak makanan dan menyebabkan iritasi serta merupakan vektor dari banyak patogen 

penyakit menular yang penting bagi medis dan kedokteran hewan (Baana, Angwech and 

Malinga, 2018) 

Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk ke dalam Ordo Diptera. Beberapa 

spesies lalat yang paling berperan dalam masalah kesehatan masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai hama kosmopolitan lalat akan menyebabkan gangguan dan iritasi 

serta merusak makanan dan merupakan vektor bagi banyak organisme patogen yang 

menyerang manusia dan ternak (Kumar et al., 2012). Sebagai vektor mekanis lalat 

mentransfer patogen melalui bagian tubuhnya yang berbulu dan dari makan dan regurgitasi 

atau fesesnya (Baana, Angwech and Malinga, 2018). Lalat biasanya makan dan berkembang 

biak dalam feses, kotoran hewan, bangkai, dan bahan organik lain yang membusuk, dan 

dengan demikian hidupnya berhubungan erat dengan berbagai mikroorganisme termasuk 

patogen manusia, yang mungkin menempel pada permukaan tubuh lalat. Pergerakan lalat 

yang terus menerus antara tempat berkembang biak dan tempat tinggal manusia dapat 

menyebabkan penularan patogen ke manusia dan hewan (Khamesipour et al., 2018). Lalat 

menularkan lebih dari 100 penyakit manusia dan non-manusia termasuk infeksi bakteri seperti 

salmonellosis, antraks, shigellosis, demam tifoid, TBC, kolera dan diare, dan infeksi protozoa 

seperti disentri amuba. Selain itu, ia juga bertanggung jawab untuk menularkan patogen yang 
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menyebabkan trachoma dan konjungtiva, yang keduanya diperkirakan menyebabkan sekitar 6 

juta kasus kebutaan pada masa kanak-kanak setiap tahun di seluruh dunia. Ada juga indikasi 

bahwa lalat berpotensi menjadi pembawa virus flu burung yang mengancam manusia (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018) (Wanaratana, Panyim and Pakpinyo, 2011) (Wanaratana et al., 

2013). 

Beberapa jenis lalat yang banyak mendapat perhatian cukup tinggi dibidang kesehatan 

adalah lalat rumah, lalat daging, lalat hijau dan lalat buah.Agen penyakit yang dapat 

ditularkannya secara mekanis yaitu bakteri usus, telur cacing usus dan protozoa usus (Ryani, 

Hestiningsih. R and Hadi, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti memilih lalat daging, karena 

adanya beberapa efek negatif yang ditimbulkan oleh lalat daging tersebut khususnya bagi 

kesehatan manusia, seperti dapat menularkan berbagai macam penyakit antara lain seperti 

tipus, disentri, kolera dan diare  dan juga dapat menimbulkan penyakit miasis (infestasi lalat 

pada jaringan tubuh) (Mathison and Pritt, 2014). Mereka juga menularkan telur cacing seperti 

cacing kremi, cacing gelang, cacing kait, cacing pita serta infeksi virus, infeksi rickettsial, dan 

dalam beberapa kasus menularkan Escherichia coli yang dapat mengancam jiwa (Baana, 

Angwech and Malinga, 2018). Disamping itu dilaporkan juga, bahwa pada lambungnya 

mengandung telur cacing Ascaris lumbricoidesdan Trichuris trichiura yang dapat menularkan 

penyakit kecacingan (Sucipto.D, 2011). 

Lalat daging merupakan lalat yang termasuk ektoparasit yang ditemukan pada daging 

dan bangkai hewan dan merupakan salah satu jenis lalat yang dapat menularkan 

penyakit.Lalat ini termasuk ke dalam Genus Sarcophagayang artinya yaitu pemakan daging. 

Lalat ini sangat merugikan masyarakat, karena menyebabkan terjadinya percepatan 

pembusukan dan bau yang tidak sedap pada daging. Lalat ini juga dapat menimbulkan adanya 

belatung pada media yang dihinggapi dan penampilan yang buruk serta bau tidak sedap pada 

media seperti daging. Lalat ini tentunya merugikan bagi masyarakat, karena menyebabkan 

terjadinya percepatan pembusukan (Dewi et al., 2017).  

Tubuh lalat daging berwarna abu-abu yang mempunyai corak seperti papan catur pada 

bagian perut dan mempunyai tiga garis gelap pada bagian dorsal toraksnya. Di dalam siklus 

hidupnya, lalat ini bersifat vivifar dan mengeluarkan larva hidup pada tempat perkembang 

biakannya seperti daging, bangkai, kotoran dan sayur-sayuran yang sedang membusuk. Siklus 

hidup lalat ini berlangsung 2-4 hari. Lalat daging ini pada umumnya ditemukan di pasar dan 

warung terbuka, daging, sampah dan kotoran (Sucipto.D, 2011) Salah satu tempat yang sangat 

disukai oleh lalat daging adalah pasar karena adanya sumber makanan antara lain yaitu bahan-

bahan organik dan juga sampah organik. Pasar merupakan tempat yang mendukung 

kelangsungan hidup lalat termasuk lalat daging karena dipasar terdapat berbagai macam 

penjualan seperti, sembako, daging, ikan, ayam, buah-buahan dan juga sayur-sayuran, 

sehingga pasar berpotensi untuk kehadiran lalat yang berlebihan (Ryani, Hestiningsih. R and 

Hadi, 2017). 

Pengendalian lalat selama ini dilakukan baik secara kimiawi maupun secara non 

kimiawi. Pengendalian secara non kimiawi untuk lalat dewasa dengan mengusir dan jebakan 

lalat seperti perekat lalat, perangkap lampu yang dapat membunuh lalat dengan aliran listrik 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan larvasida, penyemprotan permukaan, 

penyemprotan ruangan, pengumpanan dan repelen lalat yang digunakan untuk penolak lalat 

(Sucipto.D, 2011). Aplikasi jangka panjang dan penggunaan insektisida sintetis secara 

ekstensif telah mengakibatkan akumulasi residu dalam makanan, susu, air, dan tanah dan 

menyebabkan efek kesehatan yang merugikan bagi manusia dan ekosistem (Mossa, 

Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Residu insektisida yang terdapat dalam rantai  

makanan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap manusia yakni menyebabkan 

keracunan bahkan kematian. Selain itu, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

pestisida/insektisida dapat memberikan efek jangka panjang yakni menyebabkan kanker, 

gangguan kesehatan reproduksi pria dan wanita, kelainan saraf dan merusak sistem kekebalan 

tubuh (Mossa, Mohafrash and Chandrasekaran, 2018). Pengendalian serangga termasuk lalat 



daging (Genus Sarcopaga) dengan menggunakan insektisida kimiawi untuk mengendalikan 

organisme parasit yang mobilitasnya tinggi seperti lalat dapat menimbulkan masalah yaitu 

efek pestisida yang merugikan kesehatan dan lingkungan, risiko perkembangan resistensi 

serangga, dan bioakumulasi melalui rantai makanan menekankan perlunya mencari alternatif 

yang ramah lingkungan (Baana, Angwech and Malinga, 2018). 

 Untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik, sangat perlu dikembangkan 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan tanaman yang ada di alam yang salah satunya 

berguna sebagai penolak serangga vektor khususnya lalat daging, yang aman terhadap 

lingkungan maupun masyarakat. Insektisida nabati memiliki susunan molekul yang 

mudahterurai sehingga menjadi senyawa yang tidak membahayakan. Ekstrak tumbuhan telah 

lama diusulkan sebagai alternatif yang menarik untuk insektisida sintetis untuk pengelolaan 

hama,karena ramah lingkungan, ekonomis, biasanya spesifik pada target, dan dapat terurai 

secara hayati (Sisay et al., 2019). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

sering digunakan untuk obat dan buahnya dimanfaatkan sebagai bahan untuk masakan. 

Sebagai tanaman obat,  A. Bilimbi digunakan sebagai obat dalam pengobatan diabetes melitus, 

hipertensi, dan sebagai agen antimikroba (Alhassan and Ahmed, 2016). Dari beberapa 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tanamam belimbing wuluh mengandung senyawa-

senyawa biaoktif. Menurut Suluvoy senyawa bioaktif yang terkandung pada buah belimbing 

wuluh adalah flavonoid, tanin, alkaloid, fhenols dan saponin (Suluvoy and Berlin Grace, 

2017) (Suluvoy and Berlin Grace, 2017). Ahmed et al, pada uji fitokomia dalam penelitiannya  

menemukan ekstrak daun welimbing wuluh terbukti positif mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, triterpen, dan phenolik (Ahmed et al., 2018). Sedangkan 

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai aktifitas insektisida dan 

larvasida adalah saponin dan terpenoid (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020).Belimbing 

wuluh pada hampir di semua bagian tubuhnyatermasuk daun, dapat dan sering dimanfaatkan. 

Daunnya  dimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti antimikroba, antioksidan, antikanker, 

penyembuhan luka, antidiabetik, antihipertensi, dan toksisitas (Alhassan and Ahmed, 2016) 

 Saponin merupakan racun perut yang bisa menghambat aktivitas makan larva 

(Wahyuni et al., 2018). Flavonoid sebagai racun pernapasan dan racun kontak terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga tubuh,  akan menghambat proses metabolisme (Wahyuni, Sari and 

Hanjani, 2019). Hal sama menurut Wahyuni, bahwa kandungan flavonoid dapat masuk 

melalui mulut dan saluran pernafasan (spirakel) dapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga tubuh layu dan  menyebabkan kematian (Wahyuni and Yulianto, 2018).. 

 Beberapa  penelitian yang telah dilakukan tentang belimbing wuluh pada umumnya 

banyak dilakukan untuk obat, akan tetapi ada juga dilakukan untuk pengendalian serangga. 

Penelitian yang dilakukan tentang "Larvicidal Activity and Histopathological Effect of 

Averrhoa bilimbi Fruit Extract on Aedes aegypti from Surabaya, Indonesia" didapatkan 

bahwa ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) efektif untuk membunuh larva 

A.aegypti dengan konsentrasi  yang paling efektif adalah 2000 mg/ L dengan kematian larva 

100 % dari keseluruhan larva uji dengan nilai LC50 adalah 1061,275 ppm dan nilai LC90 

adalah 1461,255 ppm (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan serbuk daun belimbing wuluh untuk 

penolak lalat daging, yang mana pada beberapa penelitian sebelumnya menggunakan daun 

belimbing wuluh sebagai obat-obatan dan insektisida nabati, maka dari itu peneliti mencoba 

untuk menggunakandaun belimbing wuluh sebagai penolak nabati pada lalat terutama lalat 

daging. Hal ini diperkuat dari  pendapat Alhassan et al, yang menyatakan bahwadaun 

belimbing wuluh dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan (Alhassan and Ahmed, 2016). 

Disamping itu dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk menjauhkan serangga 

(antifeedant) dari sumber makanan (Suluvoy and Berlin Grace, 2017), (Rohmah, Subekti and 

Rudyanto, 2020). Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 



tentang “Pangaruh Serbuk Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) Sebagai Penolak 

Alami Terhadap Lalat Daging (Genus Sarcophaga)". 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh serbuk daun belimbing wuluh sebagai 

penolak alami terhadap lalat daging  dan mengetahui jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh yang paling efektif sebagai penolak alami lalat daging. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium  Penelitian Poltekes (Politeknik Kesehatan) 

Pekanbaru pada bulan Juni- Agustus 2019. Serangga uji pada penelitian ini adalah lalat 

daging yang didapat dari penangkapan di Pasar Rumbai Kota Pekanbaru. Daun belimbing 

wuluh yang digunakan dalam pengujian ini didapatkan di Perumahan Tampan Permai Panam  

Kota Pekanbaru 

 Penelitian ini meneliti tentang efektivitas serbuk daun belimbing wuluh  sebagai 

penolak nabati pada lalat daging dengan tidak mengabaikan faktor yang mempengaruhi 

kehidupannya yaitu suhu dan kelembaban udara serta makanan yang tersedia. Desain 

penelitian mengunakan Metoda Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan lima tingkatan jumlah 

takaran  yaitu 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram,  kontrol negatif tanpa menggunakan 

serbuk daun belimbing wuluh dan kontrol positif menggunakan insektisida kimia (serbuk Top 

Killer) yang dilakukan sebanyak empat kali pengulangan. 

 Persiapan hewan uji dilakukan dengan mengundang  lalat daging untuk datang dengan 

menempatkan potongan daging ikan yang telah mati dan daging ayam yang telah membusuk 

yang ditempatkan pada perangkap lalat. Selanjutnya lalat daging yang sudah terperangkap 

dipelihara satu hari untuk selanjutnya dipilih lalat untuk hewan uji yang sehat dan aktif 

bergerak/terbang. Sampel pengujian untuk masing masing jumlah takaran (berat), kontrol 

positif dan kontrol negatif terdiri dari 15 ekor  dengan 4 kali pengulangan  sehingga total 

sampel keseluruhan berjumlah 360 ekor lalat daging 

 

 
 

Gambar 1: Lalat daging (Sarcophaga) 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Tahapan proses pembuatan serbuk daun belimbing wuluh adalah sebagai berikut, daun 

belimbing  wuluh dikumpulkan lebih kurang sebanyak 500 gram dicuci bersih dengan air,  

kemudian dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dilakukan pengeringan dalam suhu kamar. 

Setelah daun belimbing wuluh kering, dihaluskan dengan menggunakan blender sehingga 

menjadi serbuk. 

 Kandang untuk pengujian terdiri dari 2 macam kotak, kotak pertama berukuran P: 50 x 

L: 50 x T: 50 cm sebagai kandang besar dan kotak kedua dengan ukuran P: 25 x L: 25 x T: 25 

cm sebagai kandang kecil. Untuk kandang besar dan kandang kecil sekelilingnya ditutup 



dengan kawat nyamuk. Akan tetapi pada saat akan melakukan pengujian setiap sisi kotak 

kecil ditutup dengan plastik, namun di tengah salah satu sisi dibuat lingkaran yang tidak 

ditutup dengan plastik yang berguna untuk tempat keluar masuknya udara untuk pernafasan 

lalat daging. Pada beberapa sudut kandang kecil diberi lobang untuk tempat lewatnya lalat 

menuju kandang besar pada saat pengujian. 

 

 
 

Gambar 2: Kandang pengujian 

Sumber gambar: Peneliti (2019) 

 

 Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan memasukkan 15ekor lalat daging  ke dalam 

masing-masing kandang kecil yang telah diisi dengan berbagai takaran serbuk daun belimbing 

wuluh, demikian juga untuk kontrol negatif dan kontrol positif yang dilakukan empat kali 

pengulangan.  Selanjutnya kandang kecil yang sudah berisi lalat daging dan serbuk daun 

belimbing wuluh dimasukkan ke dalam kandang besar. Lalu dilakukan pengamatan perilaku 

lalat daging selama penelitian berlangsung, setiap 10 menit selama 60 menit pengamatan dan 

dihitung jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar tersebut. 

Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua, ketiga dan keempat.Analisa data 

menggunakan uji statistik analisa varians dengan RAL dilanjutkan uji One Way ANOVA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan lalat yang keluar dari kandang 

kecil ke kandang besar dengan berbagai jumlah takaran yang diberikan yaitu 1 gram, 2 gram, 

3 gram, 4 gram, 5 gram, dan kontrol positif yang diberi Top Killer, serta kontrol negatif 0 

gram (tanpa serbuk) daun belimbing wuluh. Perhitungan dan pengamatan jumlah lalat daging 

yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar diobservasi dengan interval 10 menit selama 

60 menit dengan 4 kalipengulangan. 

 Pada kontrol negative (tanpa serbuk) tidak terlihat sama sekali lalat yang keluar dari 

kandang kecil ke kandang besar pada setiap pengulangan. Akan tetapi pada  kontrol positif 

terlihat perubahan yang sangat besar,  dimana dalam waktu yang tidak terlalu lama kelihatan  

lalat panik dan terbang kesana kemari dengan tidak beraturan. Lalat berusaha mencari lubang 

di sudut-sudut dinding kandang dan tak lama kemudian lalat daging keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar. Pada kontrol positif ini semua lalat  keluar menuju ke kandang besar 

pada setiap pengulangan. 

 Pada  jumlah takaran 1 gram dan 2 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, 

perilaku dan kondisi lalat daging sudah  mulai kelihatan terpengaruh dengan kandungan 

senyawa bioaktif yang terdapat pada serbuk daun belimbing wuluh, sebagian lalat berusaha 

untuk bergerak terbang manjauhi serbuk. Hal ini terlihat dari  rata-rata lalat yang keluar dari 

kandang kecil menuju kandang besar berturut-turut  sebanyak 18,% dan26,6% selama 60 

menit pengamatan. Pada takaran 3 gram pemberian serbuk daun belimbing wuluh, perilaku 



dan kondisi lalat daging sudah banyak gelisah terbang kesana kemari berusaha mencari celah 

untuk keluar dari kandang kecil menuju kandang besar. Hal ini terlihat dari jumlah  rata-rata 

lalat yang keluar dari kandang kecil ke kandang besar pada perlakuan 56,6% selama 60 menit 

pengamatan. Selanjutnya pada jumlah takaran 4 gram dan 5 gram pemberian serbuk daun 

belimbing wuluh kelihatan perilaku lalat daging lebih agresif terbang kesana kemari bahkan 

menabrak dinding kotak dan semakin lebih agresif untuk menghindari serbuk daun belimbung 

wuluh karena jumlah takaran serbuk belimbing wuluh yang semakin banyak mengandung 

senyawa bioaktif. Terlihat dari jumlah rata-rata lalat daging yang keluar dari kandang kecil 

menuju kandang besar sebesar 93,3% dan 98,3% selama 60 menit pengamatan. 

 

 

 
 

 

Gambar 3 

Persentase Lalat Daging yang Keluar Dari Kandang Kecil Ke Kandang Besar  

Pada Setiap Perlakuan (Data Primer, 2019) 

 

Dari hasil penelitian gambar 3 di atas menunjukkan bahwa perbedaan jumlah takaran 

serbuk daun belimbing wuluh memberi pengaruh yang berbeda terhadap lalat daging. Jumlah 

lalat daging terus meningkat keluar dari kandang kecil menuju kandang besar seiring dengan 

peningkatan jumlah takaran yang diberikan pada setiap perlakuan  yang mana artinya, 

semakin tinggi takaran yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan senyawa bioaktif 

yang dikandung oleh serbuk daun belimbing wuluh dan semakin meningkat juga jumlah lalat 

yang keluar dari kandang kecil menuju kandang besar sehingga mempengaruhi potensi serbuk 

daun belimbing wuluh  sebagai penolak alami terhadap lalat daging. 
Dari hasil Uji Statistik Uji Normalitas Kolmograv-Smirnov didapatkan P – value 0,200 

dari 5 kelompok perlakuan yang artinya besar (>) 0,05. Hal ini bermakna bahwa sebaran data 

dari tiap kelompok  berdistribusi normal. Pada hasil uji Varian  didapatkan P – value 0,066 

yang artinya besar (>) dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada kelompok yang 

mempunyai varian data  homogen. Berdasarkan hasil uji Statistik kedua di atas didapatkan 

hasil yang  memenuhi syarat untuk dilakukan uji ANOVA dikarenakan sebaran data yang 

berdistribusi normal dan varian data yang homogen. Pada Uji One-way ANOVA didapatkan 

nilai Sign 0,001. Terdapat pengaruh jumlah takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat daging (Genus Sarcopaga). 

Dari hasil observasi jumlah lalat daging yang keluar dari kandang kecil menuju kandang 

besar meningkat seiring meningkatnya jumlah takaran perlakuan. Berdasarkan pada Gambar 3 

terjadi peningkatan jumlah lalat yang lari seiring meningkatnya jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh, hal ini karena semakin tinggi jumlah takaran daun belimbing wuluh, 
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semakin banyak kandungan senyawa toksik yang terhirup oleh sistem pernafasan lalat  daging 

yang berupa racun pernafasan sehingga secara akumulatif lebih cepat dan lebih berpengaruh 

dan pada akhirnya mengakibatkan lalat daging menjauh. 

Dari hasil penelitian ini, tingkat toksisitas memberikan efek daya tolak  serbuk daun 

belimbing wuluh meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Disamping itu 

lamanya waktu terpapar dengan serbuk daun belimbing wuluh ini juga akan menambah 

toksisitas dari insektisida  (penolak) nabati daun belimbing wuluh. Karena semakin banyak 

menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan 

menyebabkan lalat daging akan menjauh. Disamping itu lamanya waktu terpapar dengan 

insektisida juga akan menambah toksisitas dari daun belimbing wuluh. Karena semakin 

banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan mempengaruhi pada metabolisme tubuh 

dan menyebabkan lalat daging akan menjauh. Hal ini sesuai dengan penelitian (Wahyuni and 

Yulianto, 2018) tentang insektisida nabati ekstrak daun kemangi terhadap kematian nyamuk 

A. aegypti, semakin banyak nyamuk A. aegypti menyerap senyawa senyawa yang terdapat 

pada ekstrak daun kemangi yang bersifat toksit akan semakin banyak nyamuk yang mati, 

disamping itu semakin lama terpapar dengan senyawa ekstrak daun kemangi akan menambah 

tingkat toksisitasnya. Karena semakin banyak menyerap senyawa yang bersifat toksik, akan 

mempengaruhi pada metabolisme tubuh dan menyebabkan mortalitas nyamuk                       

A. aegypti. Demikian juga dengan penelitian Kosini tentang pengaruh ekstrak Gnidia 

kaussiana (Thymeleaceae) terhadap Callosobruchus maculatus (Coleoptera: Chrysomelidae, 

semakin banyak menyerap senyawa-senyawa yang bersifat toksik maka  akan memperlambat 

perkembangan dan menyebabkan kematian larva, melanisasi kutikula yang mengakibatkan 

terganggunya sistem endokrin yang mengendalikan pertumbuhan dan pergantian kulit larva  

yang disebabkan oleh beberapa metabolit sekunder seperti terpenoid, alkaloid, dan flavonoid 

(Kosini and Nukenine, 2017). 

 Dari hasil pengamatan terhadap lalat daging  setelah penberian serbuk daun belimbing 

wuluh, dengan jumlah takaran yang berbeda, pada jumlah takaran1 dan 2 gram kelihatan 

perilaku lalat daging bergerak menjauhi serbuk daun belimbing wuluh mencari celah untuk 

untuk bisa keluar dari kotak kecil menuju kotak besar. Pada jumlah takaran 4 dan 5 gram 

serbuk daun belimbing wuluh lalat daging semakin agresif terbang bahkan menabrak dinding 

kotak. Dari berbagai buku dan jurnal tentang belimbing wuluh menyatakan bahwa efektivitas 

tumbuhan belimbing wuluh  diperkuat dengan getahnya yang lumayan lengket mengandung 

sumber senyawa-senyawa aktif dengan berbagai aktivitas hayati yang menarik yaitu senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Seperti yang dijelaskan oleh Sina, et al bahwa adanya fenol, 

flavonoid dan tanin dalam tanaman kemungkinan besar bertanggung jawab atas efek 

pembersihan radikal bebas yang diamati. Flavonoid dan tanin merupakan senyawa fenolik dan 

fenolat tumbuhan merupakan kelompok senyawa utama yang berperan sebagai antioksidan 

primer atau pemulung radikal bebas (Sina, Zaharah and Sabri, 2016). Sebagaimana diketahui 

bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut bersifat racun bagi serangga dan vektor dan tidak 

disukai oleh serangga. Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa daun belimbing wuluh 

mangandung senyawa bioaktif yaitu flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berpengaruh 

terhadap lalat daging yang bersifat toksid sehingga salah satunya dapat berperan sebagai 

penolak lalat daging 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik terbesar yang dapat 

memudulasi ekspresi dan aktifitas beberapa enzim dalam pensinyalan dan metabolisme sel 

(Santos Felix et al., 2018). Senyawa flavonoid memiliki karakteristik tertentu seperti cincin 

planar dan aromatic (Fernandes et al., 2019). Flavonoid memainkan peran penting dalam 

perlindungan tanaman terhadap serangga pemakan tanaman dan herbivore (Acheuk and 

Doumandji-Mitiche, 2013). Kandungan flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam daun belimbing wuluh dapat masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta 

melalui spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. Hal ini bisa menyebabkan gangguan 



syaraf sehingga lalat bergerak sangat agresif, terbang kesana kemari sampai menabrak 

dinding kotak.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gautam, Kumar and Poonia, (2013) terhadap 

larva Anopheles dan A. aegypti setelah pemberian ekstrak tanaman Vitex negundo yang 

mengandung flavonoid memperlihatkan disentegrasi integument dengan hilangnya lapisan 

kitin dan peregangan abnormal tubuh larva. Hal ini disebabkan oleh efek neurotoksik ekstrak 

tanaman Vitex negundo yang mengandung flavonoid. Wahyuni, menjelaskan kandungan 

flavonoid sebagai senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun kemangi yang 

mengandung alkohol masuk melalui mulut dan melalui saluran pernafasan serta melalui 

spirakel yang terdapat pada permukaan kulit. yangdapat menyebabkan gangguan syaraf 

sehingga sayap nyamuk layu, kaku dan tidak mampu terbang lagi (Wahyuni and Yulianto, 

2018). 

Flavonoid yang dikandung oleh daun belimbing wuluh juga bersifat mengganggu sistem 

pernapasan sehingga lalat daging sulit untuk bernapas dan berusaha mencari jalan dari 

kandang percobaan. Dalam penelitian Wahyuni, tentang ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) sebagai larvasida nabati dalam pengendalian lalat hijau (Calliphoridae) dijelaskan 

bahwa flavonoid merupakan racun pernapasan dan racun kontak yang apabila terabsorbsi dan 

masuk ke dalam rongga badan lalat  secara berlebihan akan menyebabkan pusing dan bahkan 

bisa menyebabkan kematian  (Wahyuni, Sari and Hanjani, 2019). Utami, dan Cahyati, dalam 

penelitiannya tentang  potensi ekstrak daun kamboja sebagai insektisida terhadap nyamuk      

A. aegypti menjelaskan  bahwa flavonoid berfungsi sebagai racun pernapasan atau inhibitor 

pernapasan, flavonoid akan masuk bersama udara (O2) melalui alat pernapasan dan akan 

menghambat sistem kerja pernapasan di dalam tubuh nyamuk  A. aegypti (Utami and Cahyati, 

2017). Menurut Yi, Rotenone dikenal sebagai penghambat rantai pernapasan, mencegah 

pengangkutan elektron dari NADH ke CoQ. Azadirachtin memiliki sifat pengaturan perilaku 

sebagai antifeedant dan pencegah bagi banyak serangga, dan juga mengganggu pertumbuhan 

serangga, meskipun bertindak lambat (Yi et al., 2012). Penelitian dari Wahyuni, tentang 

ekstrak daun bintaro (Carbera manghas) sebagai larvasida dalam pengendalian nyamuk A. 

aegypti dijelaskan bahwa larva yang mengalami kematian tubuhnya kelihatan kaku, 

menyebabkan hilangnya lapisan kitin dan peregangan abnormal tubuh larva, yang masuk 

lewat mulut dan saluran pernafasan/ spirakel sehingga larva A. aegypti sulit bernafas hal ini 

disebabkan karena adanya  kandungan flavonoid  (Wahyuni et al., 2018).  

Selain itu sebagai penyebab lalat daging berusaha untuk menjauh dari serbuk daun 

belimbing wuluh adalah karena adanya senyawa saponin yang ada pada daun belimbing 

wuluh. Senyawa tersebut rasanya pahit sehingga tidak disukai oleh serangga, khususnya lalat 

daging, sehingga lalat daging menjauh dari serbuk daun belimbing wuluh. Jadi saponin yang 

terkandung dalam serbuk daun belimbing wuluh mempunyai aktifitas penolak serangga 

sehingga lalat daging berusaha untuk keluar dari kandang percobaan.  

Saponin merupakan golongan senyawa Triterpennoid yang dapat digunakan sebagai 

insektisida. Menurut Kosini and Nukeinine, senyawa alkaloid yang dikandung dalam buah 

segar akan terasa pahit di lidah, alkaloid juga merupakan metabolit sekunder toksik yang 

dapat memblokir saluran ion, menghambat enzim atau mengganggu transmisi saraf, 

kehilangan koordinasi, dan kematian (Kosini and Nukenine, 2017). Senyawa saponin terdapat 

pada tanaman baik buah maupun daun yang yang dimakan oleh serangga, dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan, sehingga saponin bersifat sebagai racun 

perut (Aditama and Yosep Sitepu, 2019). Rohmah dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

senyawa larvasida yang terkandung dalam A. bilimbi ekstrak buah, yaitu saponin. Saponin 

memiliki potensi sebagai larvasida dan bekerja sebagai racun lambung pada Ae. aegypti 

dengan menurunkan tegangan permukaan mukosa selaput di saluran pencernaan, sehingga 

lebih mudah rusak. Kerusakan terutama terjadi pada bagian tengah usus larva karena berbagai 

fungsi terjadi di tempat ini, seperti pencernaan, penyerapan nutrisi, transportasi ion, 

danosmoregulasi (Rohmah, Subekti and Rudyanto, 2020) (Chaieb, 2017).(Chaieb and 



Protection, 2017) Senyawa saponin sebagai insektisida adalah dengan merubah perilaku 

makan serangga dengan menghambat (uptake) makanan pada saluran pencernaan. Saponin 

juga dapat menghambat pertumbuhan stadium larva dengan mengganggu tahap molting larva 

(Chaieb, 2017). 

Begitu juga dengan senyawa tanin yang terkandung pada daun belimbing wuluh dapat 

mengakibatkan hiperdosis dan berasa pahit sehingga lalat daging tidak kuat untuk mendekati 

serbuk tersebut sehingga lalat daging berusaha untuk menghindar dari kandang kecil menuju 

kandang besar. Dalam penelitian Wahyuni, dijelaskan bahwa tanin mengganggu sistem 

pencernaan larva dalam penyerapan bahan makanan (Wahyuni et al., 2018). Tanin dan 

pellitorine terutama mempengaruhi epitel usus tengah dan mempengaruhi seka lambung dan 

tubulus malpigian pada larva C. pipiens dan Ae. Aegypti (Kim and Ahn, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, lalat daging yang terhirup serbuk daun 

belimbing wuluh akan memberikan makna bahwa terdapat perbedaan jumlah lalat daging 

yang lari dari kandang kecil ke kandang besar akibat perbedaan jumlah takaran dari daun 

belimbing wuluh. Dengan kata lain terdapat pengaruh jumlah takaran serbuk daun belimbing 

wuluh terhadap penolakan lalat daging. Pengaruh insektisida terhadap serangga sangat 

bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, jenis zat yang terkandung, 

dosis konsentrasi serta lama paparan (Sucipto 2011). Pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3, bahwa pada pemberian serbuk daun belimbing wuluh selama 60 menit dalam 

takaran 5 gram dapat mengusir 15 ekor lalat daging, dan rata-rata lalat yang lari pada jumlah 

takaran tersebut dalam waktu 60 menit pengamatan  adalah 98,3% lalat daging. Jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbanyak dan tercepat dalam menolak  lalat daging jika 

dibandingkan dengan jumlah takaran yang lainnya. Dengan demikian diketahui semakin 

tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh, maka efektifitas serbuk daun belimbing 

wuluh sebagai penolak nabati semakin kuat. Sehingga hal tersebut dapat berlaku terhadap 

lalat daging. Semakin tinggi jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh yang diberikan 

maka efektifitas insektisida terhadap lalat daging juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan jumlah takaran yang paling 

efektif adalah 5 gram menyebabkan hampir keseluruhan lalat pergi paling yaitu 98,3% dalam 

4 kali pengulangan. Perlakuan kontrol positif (Top Killer) dilakukan dengan tujuan untuk 

membandingkan kualitas dari jumlah takaran serbuk daun belimbing wuluh tersebut apakah 

sama atau tidak dengan kontrol positif yang dijual dipasaran. Sedangkan perlakuan kontrol 

negatif dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan efektifitasnya dengan serbuk daun 

belimbing wuluh. Hasil yang didapatkan tidak ada lalat daging yang pergi setelah pengamatan 

60 menit. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa zat aktif yang terkandung di dalam 

serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki kemampuan dalam penolak 

(repellent)  lalat daging (Sarcophaga). Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak 

molekul zat aktif dari serbuk daun belimbing wuluh yang terpapar oleh  lalat daging, maka 

semakin besar pula efeknya. Oleh sebab itu daun belimbing wuluh berpotensi sebagai 

insektisida alternatif yaitu penolak nabati karena sumbernya mudah didapat dan tidak 

menimbulkan residu di alam. Pendapat ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya 

tentang perlunya menggunakan insektisida nabati sebagai insektisida alternatif. 

Menurut penelitian Chang tahun 2014, tentang  penggunaan dosis insektisida yang tidak 

tepat akan membuat serangga mudah beradaptasi dengan melakukan serangkaian proses 

“metabolit detoxifacation” atau pengeluaran sisa racun (insektisida kimia) dengan sangat 

cepat. Disamping itu  penggunaan dosis yang tidak tepat juga akan membuat serangga mudah 

beradaptasi meningkatkan daya hidup “survival” dengan dosis sublethal yang disebut dengan 

insentivikasi. Kedua hal ini akan mempengaruhi daya siknifikasi pada daya kebal serangga 

dan akhirnya diwariskan pada generasi berikutnya. Oleh sebab itu maka perlu pengembangan  

tentang alternatif insektisida, larvalisa dan repellent (penolak) yang lebih aman, dan efektif 

terhadap manusia dan juga hewan. Berhubungan dengan hal ini Chang menjelaskan bahwa 

insektisida alami sangat diperlukan untuk menekan bahaya insektisida yang menjadikan 



resistensi dan akan memperlambat proses adaptasi genetik pada vektor. Selain terjadinya 

resistensi, ternyata masih ada masalah lain yaitu efek toksik insektisida yang terjadi tidak 

hanya pada serangga, manusia, dan juga pada lingkungan bahkan keseimbangan ekosistem 

(Chang et al., 2014). Hal yang sama, Hikal et al pada penelitiannya menjelaskan bahwa, 

insektisida nabati hanya mempengaruhi serangga target, tidak menghancurkan musuh alami 

yang menguntungkan dan menyediakan makanan bebas residu dan lingkungan yang aman. 

Oleh karena itu,  Hikal etal merekomendasikan penggunaan insektisida nabati sebagai 

program pengelolaan serangga terpadu yang sangat dapat  mengurangi penggunaan 

insektisida sintetis (Hikal, Baeshen and Said-Al Ahl, 2017). Berdasarkan hal tersebut maka 

penolak  alami sangat diperlukan dalam pengendalian vektor karena lebih ramah lingkungan, 

efektif, dan berbiaya rendah dengan ketersediaan yang luas di alam sebagaimana yang telah 

disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al (Rohmah, Subekti and 

Rudyanto, 2020). 

. 

 

PENUTUP 

 Dari uji One-way ANOVA didapatkan nilai Sign 0,001, terdapat pengaruh jumlah 

takaran (berat) serbuk daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap penolakan lalat 

daging (Genus Sarcopaga). Jumlah takaran 5 gr merupakan jumlah takaran yang paling 

berpengaruh sebagai penolak alami (repellent) pada lalat daging  

Serbuk daun belimbing wuluh berpotensi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

penolak alami dari tumbuhan yang ramah lingkungan khususnya dalam pengendalian lalat 

daging. Penolak alami  ini relatif mudah dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana 

dan tidak meninggalkan residu pada lingkungan sehingga relatif lebih aman  dibanding 

insektisida kimia. 
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